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ABSTRAK 
 
Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pendapatan pada 
Klub Sepakbola Indonesia 
(Studi Kasus pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri) 
 
Analysis of Implementation Information Accounting System Revenue Cycle  
in Indonesian Football Club 
(Case Study in PT Pagolona Sulawesi Mandiri) 
 
Muhammad Ashraq 
Deng Siraja 
Rahmawati H.S. 
 
Sepakbola telah memasuki era industrialisasi yang mendorong dianjurkannya 
penerapan akuntansi yang memadai pada perusahaan pengelola klub sepakbola 
profesional. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis penerapan 
sistem informasi akuntansi khususnya siklus pendapatan pada klub sepakbola 
Indonesia, serta sistem pengendalian internalnya pada PT Pagolona Sulawesi 
Mandiri selaku badan hukum klub PSM Makassar. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode kualitatif berupa studi kasus dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi  pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siklus pendapatan yang berlangsung 
masih kurang memadai. Namun, untuk pos pendapatan sudah sesuai 
berdasarkan pos pendapatan klub sepakbola profesional yaitu; gate receipt, 
broadcasting, dan commercial. Aktivitas pengendalian internal siklus pendapatan 
yang berlangsung masih kurang baik. Hal tersebut adalah lemahnya lingkungan 
pengendalian, belum terdapat pemisahan tugas dan pencatatan akuntansi yang 
memadai, serta pengendalian akses yang lemah. 
 
Kata Kunci: sistem informasi akuntansi, siklus pendapatan, pengendalian 
internal, klub sepakbola. 
 
Football has entered the era of industrialization that encourages the adoption of 
adequate accounting in professional football club company. The research aims at 
analyze the implementation of accounting information systems, especially the 
revenue cycle in Indonesian football club, as well as its internal control system in 
PT Pagolona Sulawesi Mandiri as legal entities of PSM Makassar. This research 
was conducted using qualitative methods such as case studies by conducting 
interviews, observation, and documentation on PT Pagolona Sulawesi Mandiri. 
The research shows that the revenue cycle seem inadequate. However, for the 
revenue post have been very appropriate with professional football clubs namely; 
gate receipts, broadcasting, and commercial. Internal control activities of revenue 
cycle is still not good. It is a weak control environment, there is no segregation of 
duties and adequate accounting records, and access control is still weak. 
 
Keywords: accounting information system, revenue cycle, internal control, 
football club. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Era globalisasi telah mendorong kehidupan umat manusia menjadi serba 
instan. Perkembangan pesat yang terjadi di seluruh bidang kehidupan 
mendorong terciptanya persaingan dan inovasi yang intens. Tak terkecuali dalam 
aktivitas bisnis. Globalisasi menuntut perusahaan selalu berkinerja maksimal 
untuk bertahan dalam aktivitas bisnis yang semakin ketat. Dalam perjalanannya, 
keputusan manajemen dalam mengambil tindakan dan kebijakan menjadi suatu 
hal yang krusial terkait arah perusahaan. Pengambilan keputusan tentunya 
dipengaruhi oleh sifat dan arus informasi yang diterima. Oleh karena itu, untuk 
menghasilkan keputusan yang terbaik diperlukan informasi yang berkualitas dan 
berguna. Bagaimanapun bentuk fisiknya, informasi yang berguna memiliki ciri 
yang relevan, tepat waktu, akurat, lengkap, dan ringkas (Hall, 2011:19). 
Salah satu informasi yang paling krusial bagi perusahaan adalah 
informasi akuntansi. Terlebih bagi perusahaan yang memiliki kompleksitas yang 
tinggi. Informasi akuntansi terkait dengan aspek finansial. Hal ini terkait posisi 
keuangan, kinerja, maupun perubahan posisi keuangan yang tentunya menjadi 
suatu pertimbangan bagi pemakai laporan keuangan atau pihak berkepentingan 
lainnya. Informasi akuntansi dibutuhkan tergantung jenis keputusan yang 
dibutuhkan, baik bagi pihak internal maupun eksternal. Kualitas informasi 
akuntansi sangat berpengaruh terhadap keputusan dan kebijakan yang akan 
diterapkan. Ketika misalnya informasi akuntansi tidak akurat, akan 
memungkinkan terganggunya aktivitas perusahaan bahkan mengancam 
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eksistensi perusahaan. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi akuntansi 
menjadi suatu hal yang penting untuk diterapkan dalam aktivitas perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang berfungsi dalam 
menghasilkan dan menyediakan informasi akuntansi yang akurat bagi 
perusahaan. Menurut Hall (2011:21), tujuan umum sistem informasi akuntansi 
adalah mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen, mendukung 
pengambilan keputusan pihak manajemen, dan mendukung operasional harian 
perusahaan. Sistem informasi akuntansi terdiri atas berbagai aktivitas dalam 
sistem pemrosesan transaksi. Meski perlu kita ketahui bahwa tidak ada 
perusahaan yang identik, namun sebagian besar mengalami aktivitas yang 
serupa tergantung jenis dan kompleksitasnya. Pemrosesan transaksi terdiri atas 
siklus pendapatan, siklus pengeluaran, dan siklus konversi (Hall, 2011:14). 
Orientasi profit seringkali menjadi parameter kesuksesan operasi suatu 
perusahaan. Keuntungan suatu perusahaan tentu diperoleh dari hasil penjualan 
produk atau jasa yang ditawarkan. Untuk mendukung tujuan tersebut, 
perusahaan dipandang perlu untuk menerapkan sistem informasi akuntansi atas 
siklus pendapatannya. Hal tersebut untuk membantu organisasi untuk dapat 
memudahkan akses informasi pendapatan sebagai pertimbangan untuk 
pengambilan keputusan serta bagi pihak yang berkepentingan. Menurut Romney 
dan Steinbart (2014:414), tujuan utama siklus pendapatan adalah untuk 
menyediakan produk yang tepat di tempat yang tepat pada saat yang tepat 
dengan harga yang sesuai. Sehingga secara umum dalam siklus pendapatan 
terdapat empat aktivitas dasar, mulai dari entri pesanan penjualan, pengiriman, 
penagihan, dan penerimaan kas. Selanjutnya kemudian disesuaikan dengan 
jenis dan karakteristik suatu perusahaan. 
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Dalam siklus pendapatan, rentan terhadap ancaman terjadi 
penyelewengan atau kecurangan. Hal tersebut dapat diakomodir dengan 
terciptanya sistem pengendalian internal yang terdapat dalam sistem informasi 
akuntansi suatu perusahaan.  Pengendalian internal merupakan sesuatu yang 
fundamental dalam sistem informasi akuntansi. Sistem pengendalian internal 
terdiri dari berbagai metode yang dirancang dan dilaksanakan dalam suatu 
perusahaan untuk mencapai empat tujuan sebagai berikut: (1) menjaga aset, (2) 
memeriksa akurasi dan keandalan data akuntansi, (3) meningkatkan efisiensi 
operasional, dan (4) menegakkan kebijakan manajerial yang ditentukan 
(Bagranoff et al., 2010:348). Ancaman yang umum dalam siklus pendapatan 
adalah data induk yang tidak akurat atau tidak valid, pengungkapan yang tidak 
diotorisasi atas informasi sensitif, kehilangan data, dan kinerja buruk (Romney, 
2014:418). 
Era globalisasi juga mendorong persaingan yang semakin ketat dalam 
aktivitas bisnis. Hal tersebut mendorong tumbuhnya inovasi dan heterogenitas 
dunia usaha. Tak terkecuali dalam sepakbola. Olahraga yang paling digemari di 
bumi ini juga telah memasuki era industrialisasi. Industrialisasi dalam dunia 
olahraga adalah penyaluran produk atau jasa untuk memuaskan kebutuhan para 
konsumen di bidang olahraga (Smith dan Stewart, 2015:16). Era industrialisasi 
sepakbola Indonesia ditandai dengan dirilisnya UU Nomor 22 Tahun 2011 yang 
mengandung makna bahwa seluruh klub sepakbola Indonesia tidak 
diperbolehkan mendapatkan suntikan dana dari APBD lagi. Dalam regulasi 
tersebut berbunyi: 
Pendanaan untuk organisasi cabang olahraga profesional tidak dianggarkan 
dalam APBD karena menjadi tanggung jawab induk organisasi cabang olahraga 
dan atau organisasi olahraga profesional yang bersangkutan. Hal ini sejalan 
dengan amanat Pasal 29 ayat (2) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang 
Sistem Keolahragaan Nasional, bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga 
profesional dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga dan atau organisasi 
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olahraga profesional. Selanjutnya dalam Pasal 1 angka 15 Undang-Undang 
Nomor 3 Tahun 2005, didefinisikan bahwa cabang olahraga profesional adalah 
olahraga yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan dalam bentuk uang atau 
bentuk lain yang didasarkan kemahiran berolahraga. 
 
Kehadiran industri sepakbola kini menjadikan sepakbola sebagai suatu 
lahan bisnis baru di Indonesia. Meskipun bentuknya cenderung memiliki 
kesamaan dengan industri lain, industri sepakbola dapat dikatakan unik. Klub 
sepakbola memiliki multi tujuan di dalam industri sepakbola, di mana klub 
haruslah diukur dari dua sisi sekaligus tujuan yang satu dengan yang lainnya 
bersifat komplementer, yakni dari level pencapaian prestasi liga (domestik 
maupun internasional) dan level dalam bisnis. Inilah yang membedakan industri 
sepakbola dengan jenis-jenis industri lainnya di dunia ekonomi (Harahap:2012). 
Selain unik, industri sepakbola juga adalah industri yang potensial di Indonesia. 
Mengingat tingginya animo masyarakat dalam hal sepakbola. Data yang 
dihimpun oleh Nusantara (2012) menyatakan bahwa penonton liga sepakbola di 
Indonesia adalah tiga besar di Asia, bersama Jepang dan Tiongkok. Data 
tersebut disajikan pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Jumlah Penonton Liga Sepakbola di Asia Musim 2011-2012 
No. Liga Jumlah penonton 
1. Japan J-League 4.205.571 
2. Chinese Super League 3.803.029 
3. Indonesian Super League 3.129.700 
4. Korean K-League 1.710.377 
5. Australian A-League 1.416.984 
6. Uzbek League 1.272.362 
7. Thai Super League 1.141.978 
Sumber: Kompasiana (Nusantara, 2012) 
Sama halnya dengan bisnis lain, perusahaan pengelola klub sepakbola 
juga tentunya berorientasi memperoleh keuntungan finansial setinggi mungkin 
dan juga prestasi di kompetisi. Terkait memperoleh keuntungan, klub sepakbola 
juga penting untuk menerapkan sistem informasi akuntansi atas siklus 
pendapatannya. Dalam klub sepakbola, sumber pendapatan utamanya adalah 
dari gate receipt, broadcasting, dan commercial. Sumber pendapatan ini menjadi 
penting bagi perusahaan untuk dikelola maksimal dan akses informasinya untuk 
pengambilan kebijakan, dalam rangka menjaga eksistensi klub sepakbola yang 
dikelolanya. 
Sebelumnya telah banyak peneliti yang melakukan penelitian terkait 
siklus pendapatan dari suatu perusahaan. Namun berdasarkan penelusuran 
peneliti, belum ada yang meneliti pada perusahaan pengelola klub sepakbola. 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian di klub sepakbola namun fokus 
pada aspek laporan keuangan dan pengakuan pemain sepakbola dalam 
akuntansi. Tak dapat dipungkiri bahwa untuk saat ini bagi klub sepakbola, 
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pengelolaan dari siklus pendapatan menjadi hal yang krusial. Olehnya itu, 
dibutuhkan suatu sistem informasi akuntansi atas siklus pendapatan yang juga 
menyediakan pengendalian internal dan bertujuan untuk menghasilkan informasi 
keuangan yang andal bagi pihak manajemen untuk pengambilan keputusan dan 
pihak berkepentingan lainnya. Selain itu kehadiran industri sepakbola sebagai 
industri yang unik dan potensial menjadi suatu ketertarikan tersendiri. Itulah yang 
menjadi pertimbangan penulis untuk menyusun skripsi yang berjudul “Analisis 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pendapatan pada Klub 
Sepakbola Indonesia (Studi Kasus pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang 
diajukan peneliti yaitu:  
a. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi atas siklus pendapatan 
pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri? 
b. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas siklus 
pendapatan pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:  
a. Menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi khususnya siklus 
pendapatan pada klub sepakbola Indonesia. 
b. Menganalisis penerapan sistem pengendalian internal khususnya siklus 
pendapatan pada klub sepakbola Indonesia. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Secara teoritis, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi 
akuntansi, terutama yang berkaitan dengan penerapan sistem 
informasi akuntansi siklus pendapatan. 
2. Sebagai literatur dan referensi bagi penelti yang ingin melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan penerapan sistem informasi 
akuntansi siklus pendapatan. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Secara praktis, kegunaan penelitian diharapkan memberikan manfaat 
kepada pihak-pihak yang terkait di bawah ini: 
1. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 
membandingkan antara teori yang dipelajari dengan praktik yang 
sesungguhnya terjadi pada klub sepakbola Indonesia. 
2. Bagi entitas/perusahaan yang diteliti, penelitian ini bermanfaat 
sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan terhadap 
metode yang telah diterapkan di perusahaan tersebut dengan adanya 
masukan mengenai sistem informasi akuntansi yang diterapkan. 
3. Sebagai acuan referensi, informasi, dan bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pada 
bidang sistem informasi akuntansi bagi para akademisi dan peneliti. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Dengan bersumber pada buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, penulisan proposal penelitian ini 
terdiri dari tiga bab. 
BAB I Pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka. Tinjauan pustaka terdiri dari tinjauan teori dan 
kerangka pemikiran. 
BAB III Metode Penelitian. Metode penelitian terdiri dari rancangan 
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneliti, sumber data, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data, pengecekan validitas data, dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari gambaran umum 
objek penelitian dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti. 
BAB V Penutup. Pada bab ini terdapat kesimpulan dari hasill dan 
analisis penelitian, keterbatasan yang diperoleh dalam melakukan penelitian, 
serta saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam segala bidang aktivitas, tak pernah terlepas dari suatu sistem. 
Kehadiran sistem dalam suatu aktivitas bermaksud untuk memaparkan prosedur 
dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Hall (2011:5) “System is a group of two or 
more interrelated components or subsystems that serve a common purpose” 
yang berarti sistem adalah sekumpulan dari dua atau lebih komponen atau 
subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuan sama. 
Dalam suatu organisasi terutama yang berorientasi profit dan bisnis, arus 
informasi merupakan hal yang krusial terkait pengambilan keputusan dan bagi 
pihak eksternal yang berkepentingan. Informasi adalah data yang telah dibuat ke 
dalam bentuk yang memiliki arti dan berguna bagi manusia. Menurut Romney 
dan Steinbart (2014:4), informasi adalah data yang telah dikelola dan diproses 
untuk memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan. 
Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik sebagai 
kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi. Sementara itu, karakteristik 
informasi yang berguna dapat dijabarkan dalam tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Karakteristik Informasi yang Berguna 
Relevan Mengurangi ketidakpastian, meningkatkan pengambilan 
keputusan, serta menegaskan atau memperbaiki 
ekspektasi sebelumnya. 
Reliabel Bebas dari kesalahan atau bias; menyajikan kejadian 
atau aktivitas organisasi secara akurat 
Lengkap Tidak menghilangkan aspek penting dari suatu kejadian 
atau aktivitas yang diukur 
Tepat waktu Diberikan pada waktu yang tepat bagi pengambil 
keputusan dalam pengambilan keputusan 
Dapat dipahami Disajikan dalam format yang dapat dimengerti dan jelas 
Dapat diverifikasi Dua orang yang independen dan berpengetahuan di 
bidangnya, dan masing-masing menghasilkan informasi 
yang sama 
Dapat diakses Tersedia untuk pengguna ketika mereka 
membutuhkannya dan dalam format yang dapat 
digunakan 
Sumber: Romney dan Steinbart (2014:5) 
Sistem informasi merupakan komponen yang saling bekerja sama 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, analisis masalah, 
dan visualisasi dalam sebuah organisasi (Laudon dan Laudon, 2010: 46). 
Aktivitas dasar dari sistem informasi menurut Laudon dan Laudon (2010:47) 
adalah sebagai berikut. 
1. Input, melibatkan penangkapan atau pengumpulan data mentah dari 
dalam organisasi atau dari lingkungan eksternal untuk pengolahan dalam 
suatu sistem informasi. 
2. Process, melibatkan proses mengkonversi input mentah ke bentuk yang 
lebih bermakna. 
3. Output, mentransfer proses informasi kepada orang atau aktifitas yang 
akan menggunakannya. 
4. Feedback, Output yang dikembalikan ke anggota organisasi yang sesuai 
untuk kemudian membantu mengevaluasi atau mengoreksi tahap input. 
11 
 
 
  
Menurut Gelinas dan Dull (2010:14) sistem informasi akuntansi adalah 
subsistem khusus dari sistem informasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, 
memproses, dan melaporan informasi yang berkaitan dengan aspek keuangan 
dari suatu kejadian bisnis. Menurut Hall (2011:7) sistem informasi akuntansi 
adalah suatu subsistem yang memproses transaksi keuangan dan non-keuangan 
yang berpengaruh secara langsung terhadap pemrosesan transaksi keuangan. 
Sementara itu, Bagranoff et al. (2010:5) menyatakan “An accounting information 
system is a collection of data and processing procedures that creates needed 
information for its users” yang berarti sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan dari data dan memproses prosedur-prosedur untuk menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan bagi para penggunanya. 
Menurut Hall (2011:10) subsistem sistem informasi akuntansi memproses 
berbagai transaksi keuangan dan transaksi nonkeuangan yang secara langsung 
memengaruhi pemrosesan transaksi keuangan. Sistem informasi akuntansi 
terdiri atas tiga subsistem: 
a. Sistem pemrosesan transaksi (transaction processing system), yang 
mendukung operasi bisnis harian melalui berbagai dokumen serta pesan 
untuk para pengguna di seluruh perusahaan. Dalam sistem ini terdiri atas 
siklus pendapatan, siklus pengeluaran, dan siklus konversi. 
b. Sistem buku besar/pelaporan keuangan (general ledger/financial reporting 
system), yang menghasilkan laporan keuangan, seperti laporan laba rugi, 
neraca, arus kas, pengembalian pajak, serta berbagai laporan lainnya yang 
disyaratkan oleh hukum. 
c. Sistem pelaporan manajemen (management reporting system), yang 
menyediakan pihak manajemen internal berbagai laporan keuangan 
bertujuan khusus serta informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan 
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keputusan, seperti anggaran, laporan kinerja, serta laporan 
pertanggungjawaban. 
Menurut Romney (2014:11) ada enam komponen sistem informasi 
akuntansi, yaitu: 
a. Orang yang menggunakan sistem 
b. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 
dan menyimpan data 
c. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 
d. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data 
e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat periferal, dan 
perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam SIA 
f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data SIA 
Lebih lanjut, Romney (2014:11) memaparkan enam komponen tersebut 
memungkinkan SIA untuk memenuhi tiga fungsi bisnis penting, yaitu: 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan 
personil organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, seperti 
melakukan penjualan atau membeli bahan baku, yang sering diulang. 
b. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 
merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas, 
sumber daya, dan personil. 
c. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset dan 
data organisasi. 
SIA yang didesain dengan baik, dapat menambah nilai untuk organisasi 
dengan cara berikut (Romney, 2014:12). 
a. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa. 
b. Meningkatkan efisiensi. 
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c. Berbagi pengetahuan. 
d. Meningkatkkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokannya. 
e. Meningkatkan struktur pengendalian internal. 
f. Meningkatkan pengambilan keputusan. 
Dalam siklusnya, akuntansi dapat dioperasikan baik secara manual 
maupun terotomatisasi atau komputerisasi. Perbandingan siklus akuntansi 
manual dan terotomatisasi dapat dijelaskan dalam tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2 Perbedaan Siklus Akuntansi Manual dan Terotomatisasi 
Siklus Akuntansi Manual Siklus Akuntansi Terotomatisasi 
Menjurnal: mencatat transaksi dalam 
jurnal, misalnya transaksi penjualan 
dicatat dalam jurnal penjualan. 
Input: mencatat transaksi ke dalam file 
transaksi, misalnya dokumen sumber dari 
transaksi penjualan dicatat dalam file 
transaksi penjualan. 
Posting: posting setiap entri dari jurnal ke 
dalam buku pembantu. 
Proses: mencatat setiap transaksi ke 
dalam file master; misalnya mencatat 
setiap transaksi penjualan ke dalam file 
master piutang. 
Posting: posting total jurnal (misalnya total 
jurnal penjualan) ke buku besar. 
Proses: menjumlahkan transaksi dalam file 
transaksi (misalnya transaksi penjualan ke 
dalam file transaksi penjualan) dan 
mencatat ke dalam file master buku besar. 
Meringkas: menyiapkan neraca lajur. Output: memanggil file master buku besar 
dan mencetak neraca lajur. 
Sumber: Diana dan Setiawati (2011:8) 
2.2 Pengendalian Internal 
Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) yang dikutip 
oleh Diana dan Setiawati (2011:83), pengendalian internal merupakan suatu 
proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil satuan 
usaha lainnya, yang dirancang untuk mendapatkan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tujuan dalam hal:  
a. Reliabilitas pelaporan keuangan.  
b. Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada.  
c. Efektivitas dan efisiensi operasi. 
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Pengendalian internal (Romney, 2014:226) adalah proses dan prosedur 
yang dijalankan untuk memberikan jaminan memadai bahwa tujuan 
pengendalian dipenuhi. Adapun tujuan-tujuan pengendalian tersebut yaitu: 
a. Mengamankan asset – mencegah atau mendeteksi perolehan, 
penggunaan, atau penempatan yang tidak sah. 
b. Mengelola catatan dengan detail yang baik untuk melaporkan asset 
perusahaan secara akurat dan wajar. 
c. Memberikan informasi yang akurat dan reliabel. 
d. Menyiapkkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan. 
e. Mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional. 
f. Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang telah 
ditentukan. 
g. Mematuhi peraturan hukum dan peraturan yang berlaku. 
Menurut Hall (2011:130-131), pengendalian internal menjalankan tiga 
fungsi penting yaitu: 
a. Pengendalian preventif, yaitu pengendalian yang mencegah masalah 
sebelum timbul. 
b. Pengendalian detektif, yaitu pengendalian yang didesain untuk 
mnemukan masalah pengendalian yang tidak terelakkan. 
c. Pengendalian korektif, yaitu pengendalian yang mengidentifikasi dan  
memperbaiki masalah serta memperbaiki dan memulihkan dari kesalahan 
yang dihasilkan. 
Sementara itu, menurut Romney dan Steinbart (2014:227) pengendalian 
internal seringkali dipisahkan atas: 
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a. Pengendalian umum, yaitu pengendalian yang didesain untuk 
memastikan sistem informasi organisasi serta pengendalian lingkungan 
stabil dan dikelola dengan baik. 
b. Pengendalian aplikasi, yaitu pengendalian yang mencegah, mendeteksi, 
dan mengoreksi kesalahan transaksi dan penipuan dalam program 
aplikasi. 
Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) yang dikutip 
oleh Jusup (2011:257), struktur pengendalian intern mempunyai lima unsur yang 
saling berkaitan, yaitu: 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
Lingkungan Pengendalian dari suatu organisasi menekankan 
pada berbagai macam faktor yang secara bersamaan mempengaruhi 
kebijakan dan prosedur pengendalian. Adapun beberapa faktor tersebut 
yaitu: 
a) Filosofi dan Gaya Operasional Manajemen  
Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi 
parameter bagi perusahaan dan karyawannya atau dengan kata lain, 
menggambarkan apa yang seharusnya dikerjakan dan yang tidak 
dikerjakan. Gaya Operasional mencerminkan ide manajer tentang 
bagaimana kegiatan operasi suatu perusahaan harus dikerjakan. 
b) Struktur Organisasi  
Salah satu elemen kunci dalam lingkungan pengendalian adalah 
struktur organisasi. Struktur Organisasi menunjukkan pola wewenang dan 
tanggung jawab yang ada dalam suatu perusahaan, baik desentralisasi 
maupun sentralisasi. 
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c) Dewan Komisaris Dan Audit Komite  
Dewan komisaris merupakan penghubung antara pemegang 
saham dengan pihak manajemen perusahaan. Pemegang saham 
mempercayakan pengendalian atas manajemen melalui dewan komisaris. 
Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk melaksanakan 
pengawasan terhadap pelaksanaan pengendalian operasional 
perusahaan.  
d) Metode Pendelegasian Wewenang Dan Tanggung Jawab  
Metode pendelegasian wewenang dan tanggung jawab 
mempunyai pengaruh yang penting dalam lingkungan pengendalian. 
Biasanya metode ini tercermin dalam suatu bagan organisasi.  
e) Metode Pengendalian Manajemen  
Lingkungan pengendalian juga dipengaruhi oleh metode 
pengendalian manajemen. Metode ini meliputi pengawasan yang efektif 
melalui penganggaran, laporan pertanggung jawaban dan audit internal.  
f) Kebijakan dan Praktek Kepegawaian  
Kebijakan dan praktek yang berhubungan dengan perekrutan, 
pelatihan, evaluasi, penggajian dan promosi pegawai, mempunyai 
pengaruh yang penting dalam mencapai tujuan perusahaan sebagaimana 
juga dilakukan dalam meminimumkan resiko.  
g) Pengaruh Ekstern  
Organisasi harus mematuhi aturan-aturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah maupun pihak yang mempunyai juridiksi atas organisasi. Hal 
tersebut sangat berpengaruh pada pengendalian intern perusahaan. 
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2. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 
Semua organisasi memiliki risiko, dalam kondisi apapun yang 
namanya risiko pasti ada dalam suatu aktivitas, baik aktivitas yang 
berkaitan dengan bisnis (profit dan nonprofit) maupun non bisnis. Suatu 
risiko yang telah di identifikasi dapat di analisis dan evaluasi sehingga 
dapat diperkirakan intensitas dan tindakan yang dapat meminimalkannya. 
3. Informasi dan komunikasi (Information and Communication) 
Informasi dan komunikasi menampung kebutuhan perusahaan 
dalam mengidentifikasi, mengambil, dan mengkomunikasikan informasi-
informasi kepada pihak yang tepat agar mereka mampu melaksanakan 
tanggung jawab mereka. Di dalam perusahaan (organisasi), sistem 
informasi merupakan kunci dari komponen pengendalian ini. Informasi 
internal maupun kejadian eksternal, aktivitas, dan kondisi maupun 
prasyarat hendaknya dikomunikasikan agar manajemen memperoleh 
informasi mengenai keputusan-keputusan bisnis yang harus diambil, dan 
untuk tujuan pelaporan eksternal. 
4. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
Prosedur pengendalian merupakan kebijakan dan aturan 
mengenai kelakuan karyawan yang dibuat untuk menjamin bahwa tujuan 
pengendalian manajemen dapat tercapai. Secara umum prosedur 
pengendalian yang baik terdiri dari :  
a. Penggunaan wewenang secara tepat untuk melakukan suatu kegiatan 
atau transaksi.  
b. Pembagian tugas.  
c. Pembuatan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai.  
d. Keamanan yang memadai terhadap aset dan catatan.  
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e. Pengecekan independen terhadap kinerja.  
Aktivitas pengendalian dapat dikelompokkan atas dua kategori 
berbeda (Hall, 2011:191): 
a. Pengendalian komputer 
Pengendalian ini secara khusus berhubungan dengan 
lingkungan TI dan audit TI, yang terbagi ke dalam dua kelompok 
umum: 
1. Pengendalian umum (general control); berkaitan dengan perhatian 
pada keseluruhan perusahaan, seperti pengendalian atas pusat 
data, basis data perusahaan, pengembangan sistem, dan 
pemelliharaan program. 
2. Pengendalian aplikasi (application control); memastikan integritas 
sistem tertentu seperti aplikasi pemrosesan pesanan penjualan, 
utang usaha, dan aplikasi penggajian. 
b. Pengendalian fisik 
Jenis pengendalian ini terutama berhubungan dengan aktivitas 
manusia yang digunakan dalam sistem akuntansi. Pembahasan 
mengenai hal ini akan berkaitan dengan enam kategori aktivitas 
pengendalian fisik: 
1. Otorisasi transaksi 
Tujuan dari otorisasi transaksi adalah untuk memastikan bahwa 
semua transaksi yang diproses oleh sistem informasi valid dan 
sesuai dengan tujuan pihak manajemen. 
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2. Pemisahan tugas 
Salah satu aktivitas pengendalian yang paling penting adalah 
pemisahan tugas karyawan untuk meminimalkan fungsi yang tidak 
boleh disatukan. Tujuan pemisahan tugas antara lain: 
a) Pemisahan tugas harus sedemikian rupa hingga otorisasi 
untuk transaksi terpisah dari pemrosesan transaksi tersebut. 
b) Tanggung jawab pemeliharaan aktiva harus dipisahkan dari 
tanggung jawab pencatatan. 
c) Perusahaan harus distrukturisasi sehingga penipuan akan 
membutuhkan adanya kolusi antara dua atau lebih yang 
memiliki tanggung jawab yang tidak dapat disatukan. 
3. Supervisi 
Mengimplementasikan pemisahan tugas secara memadai 
mensyaratkan agar perusahaan mempekerjakan karyawan dalam 
jumlah yang cukup banyak. Oleh karenanya, dalam perusahaan 
kecil atau dalam berbagai area fungsional yang kekurangan 
personel, pihak manajemen harus menyeimbangkan 
ketidakberadaan pengendalian pemisahan dengan supervisi yang 
ketat. 
4. Catatan akuntansi 
Catatan akuntansi perusahaan terdiri atas dokumen sumber, 
jurnal, dan buku besar. Berbagai catatan ini menangkap esensi 
ekonomi dari berbagai transaksi dan menyediakan jejaak audit 
berbagai peristiwa ekonomi. 
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5. Pengendalian akses 
Tujuan dari pengendalian akses adalah untuk memastikan bahwa 
hanya personel yang sah saja yang memiliki akses ke aktiva 
perusahaan. 
6. Verifikasi independen 
Prosedur verifikasi adalah pemeriksaan independen sistem 
akuntansi untuk mengidentifikasi kesalahan dan salah saji. Melalui 
prosedur verifikasi independen, pihak manajemen dapat 
mengakses: 
a) Kinerja individu 
b) Integritas sistem pemrosesan transaksi 
c) Kebenaran data yang terdapat dalam catatan akuntansi 
5. Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan terhadap sistem pengendalian internal akan 
menemukan kekurangan serta meningkatkan efektivitas pengendalian. 
Pengendalian intern dapat di monitor dengan baik dengan cara penilaian 
khusus atau sejalan dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan yang 
terakhir dapat dilakukan dengan cara mengamati perilaku karyawan atau 
tanda-tanda peringatan yang diberikan oleh sistem akuntansi.  
Penilaian secara khusus biasanya dilakukan secara berkala saat 
terjadi perubahan pokok dalam strategi manajemen senior, struktur 
korporasi atau kegiatan usaha. Pada perusahaan besar, auditor internal 
adalah pihak yang bertanggung jawab atas pemantauan sistem 
pengendalian internal. Auditor independen juga sering melakukan 
penilaian atas pengendalian intern sebagai bagian dari audit atas laporan 
keuangan. 
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Menurut Jusup (2011:254) struktur pengendalian internal memiliki 
keterbatasan bawaan yaitu: 
a. Kesalahan dalam pertimbangan, dimana manajemen kurang melakukan 
pertimbangan matang dalam pengambilan keputusan bisnis. 
b. Kemacetan, dimana petugas salah dalam memahami akan instruksi, 
melakukan kecerobohan, terjadi perubahan prosedur. 
c. Kolusi, dimana terjadi persengkokolan yang dilakukan antar pegawai. 
d. Pelanggaran oleh manajemen, dimana manajemen melakukan 
pelanggaran atas kebijakan dan prosedur untuk tujuan yang tidak sah. 
e. Biaya lawan manfaat, di mana biaya penyelenggaraan pengendalian 
internal seyogyanya tidak melebihi manfaat yang diperoleh. 
 
2.3 Siklus Pendapatan 
2.3.1 Pengertian Siklus Pendapatan 
Eksistensi perusahaan sangat bergantung pada tingkat pendapatan yang 
diperoleh. Dalam IAS 18 tentang revenue, pendapatan (revenue) adalah arus 
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 
selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 
tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 
Menurut Krismiaji (2010:299), siklus pendapatan adalah serangkaian 
kegiatan bisnis yang terjadi secara berulang-ulang dan kegiatan pengolahan 
informasi, yang berhubungan dengan penyerahan barang dan jasa kepada 
pelanggan dan menerima kas dari penyerahan barang dan jasa tersebut. Siklus 
pendapatan menurut Widjajanto (2009:304) adalah daur yang meliputi fungsi-
fungsi yang diperlukan untuk menjual produk dan jasa yang dihasilkan 
perusahaan kepada pelanggan. Daur pendapatan, dengan demikian, merupakan 
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ujung tombak aktivitas perusahaan yang akan menghasilkan nutrisi bagi 
perusahaan dalam bentuk pendapatan hasil penjualan. 
Menurut Romney dan Steinbart (2014:414) tujuan utama siklus 
pendapatan adalah menyediakan produk yang tepat di tempat yang tepat pada 
saat yang tepat untuk harga yang sesuai. Winarno (2007:200) kemudian 
menyatakan tujuan umum diselenggarakannya siklus pendapatan adalah 
menukar produk atau jasa menjadi kas. Tujuan ini dapat dirinci menjadi: 
a. Menyelidiki bahwa pembeli mempunyai kemampuan yang cukup untuk 
membayar kredit. 
b. Mengirim barang atau mengerjakan jasa kepada konsumen pada waktu 
yang telah disetujui. 
c. Menagih hasil penjualan dengan teliti dan tepat waktu. 
d. Mencatat dan mengklasifikasi penerimaan kas dengan teliti dan 
secepatnya. 
e. Membukukan penjualan dan penerimaan kas ke rekening pembeli 
dengan benar. 
f. Melindungi barang dan kas sampai saat dikirim atau dideposit. 
g. Menyiapkan berbagai dokumen dan laporan yang berhubungan dengan 
penjualan barang dan jasa. 
 
2.3.2 Aktivitas Siklus Pendapatan 
Dalam siklus pendapatan menurut Romney dan Steinbart (2014:414) 
aktivitas dasarnya adalah entri pesanan penjualan, pengiriman, penagihan, dan 
penerimaan kas. Keempat aktivitas dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
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a. Entri Pesanan Penjualan 
Siklus pendapatan dimulai dengan menerima pesanan dari para 
pelanggan. Prosesnya terdiri atas: 
1. Mengambil pesanan pelanggan 
2. Persetujuan kredit 
3. Mengecek ketersediaan barang 
4. Merespon permintaan pelanggan  
b. Pengiriman 
Aktivitas dasar kedua adalah mengisi pesanan pelanggan dan 
mengirimkan barang yang diminta. Prosesnya terdiri atas: 
1. Mengambil dan mengepak pesanan 
2. Mengirim pesanan 
c. Penagihan 
Aktivitas dasar ketiga melibatkan penagihan para pelanggan. Prosesnya 
terdiri atas: 
1. Penagihan faktur 
2. Pemeliharaan piutang 
d. Penerimaan Kas 
Langkah terakhir dalam siklus pendapatan adalah penerimaan dan 
proses pembayaran dari para pelanggan. 
 
2.3.3 Pengendalian Internal Siklus Pendapatan 
Ringkasan pengendalian siklus pendapatan dapat dilihat dalam tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Pengendalian Siklus Pendapatan 
Aktivitas Pengendalian Pemrosesan Penjualan Penerimaan Kas 
Otorisasi transaksi 1) Pemeriksaan kredit 
2) Kebijakan retur barang 
Daftar permintaan 
pembayaran (pradaftar 
kas) 
Pemisahan tugas 1) Kredit dipisah dari 
pemrosesan 
2) Pengendalian 
persediaan dipisah dari 
gudang 
3) Buku besar pembantu 
piutang dagang dipisah 
dari buku besar umum 
1) Penerimaan kas 
dipisah dari piutang 
dagang dan akun kas 
2) Buku besar pembantu 
piutang dagang 
dipisah dari buku 
besar 
Supervisi  Ruang penerimaan 
dokumen 
Catatan akuntansi Pesanan penjualan, jurnal 
penjualan, buku besar 
pembantu piutang dagang, 
pengendali piutang dagang 
(buku besar umum), buku 
besar pembantu 
persediaan, pengendalian 
persediaan, akun penjualan 
(buku besar umum) 
Permintaan pembayaran, 
cek, daftar permintaan 
pembayaran, jurnal 
penerimaan kas, buku 
besar pembantu piutang 
dagang, akun pengendali 
piutang dagang, akun kas 
Akses  1) Akses fisik ke 
persediaan 
2) Akses ke catatan 
akuntansi di atas 
1) Akses fisik ke kas 
2) Akses ke catatan 
akuntansi di atas 
Verifikasi independen Departemen pengiriman, 
departemen penagihan, 
buku besar umum 
Penerimaan kas, buku 
besar umum, rekonsiliasi 
bank 
Sumber: Hall (2011:244) 
Dalam aktivitas siklus pendapatan, tentu tak lepas dari ancaman-
ancaman yang harus dinetralisir oleh sistem pengendalian. Menurut Romney dan 
Steinbart (2014:418-419), ancaman dan pengendalian aktivitas dalam siklus 
pendapatan dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Masalah umum dalam siklus pendapatan 
a. Data induk yang tidak akurat atau tidak valid 
1) Pengendalian integritas pemrosesan data 
2) Pembatasan akses ke data induk 
3) Tinjauan atas seluruh perubahan terhadap data induk 
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b. Pengungkapan yang tidak diotorisasi atas informasi sensitif 
1) Pengendalian akses 
2) Enkripsi 
c. Kehilangan atau penghancuran data 
1) Backup dan prosedur pemulihan bencana 
d. Kinerja buruk 
1) Laporan manajerial 
2. Entri pesanan penjualan 
a. Pesanan yang tidak lengkap atau tidak akurat 
1) Pengendalian edit entri data 
2) Pembatasan akses ke data induk 
b. Pesanan yang tidak valid 
1) Tanda tangan digital atau tanda tangan tertulis 
c. Piutang yang tidak tertagih 
1) Batasi kredit 
2) Otorisasi spesifik untuk menyetujui penjualan kepada para pelanggan 
baru atau penjualan yang melebihi batas kredit seorang pelanggan 
3) Penuaan piutang 
d. Kehabisan stok atau kelebihan persediaan 
1) Sistem pengendalian persediaan perpetual 
2) Penggunaan kode batang (barcode) 
3) Pelatihan 
4) Perhitungan fisik persediaan secara periodik 
5) Prediksi penjualan dan laporan aktivitas 
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e. Kehilangan pelanggan 
1) Sistem CRM, situs swadaya, dan evaluasi yang tepat atas peringkat 
layanan pelanggan 
3. Pengiriman  
a. Memilih barang yang salah atau kuantitas yang salah 
1) Teknologi kode batang dan RFID 
2) Rekonsiliasi daftar pemilihan untuk detail pesanan penjualan 
b. Pencurian persediaan 
1) Pembatasan akses fisik ke persediaan 
2) Dokumentasi seluruh transfer persediaan 
3) Teknologi RFID dan kode batang 
4) Perhitungan fisik persediaan secara periodik dan rekonsiliasi terhadap 
kuantitas tercatat 
c. Kesalahan pengiriman (penundaan atau kegagalan untuk mengirim, 
kuantitas yang salah, barang yang salah, alamat yang salah, duplikasi) 
1) Rekonsiliasi dokumen pengiriman dengan pesanan penjualan, daftar 
pemilihan, dan slip pengepakan 
2) Menggunakan sistem RFID untuk mengidentifikasi penundaan 
3) Entri data melalui pemindai kode batang atau RFID 
4) Pengendalian edit entri data (jika data pengiriman dimasukkan ke 
terminal) 
5) Konfigurasi sistem ERP untuk mencegah pengiriman duplikat 
4. Penagihan 
a. Kegagalan untuk menagih 
1) Pemisahan fungsi penagihan dan pengiriman 
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2) Rekonsiliasi secara periodik atas faktur dengan pesanan penjualan, 
kartu pengambilan, dan dokumen pengiriman 
b. Kesalahan penagihan 
1) Konfigurasi sistem untuk memasukkan data harga secara otomatis 
2) Pembatasan akses ke data induk harga 
3) Pengendalian edit entri data 
4) Rekonsiliasi dokumen pengiriman (kartu pengambilan, bill of lading, 
dan daftar pengepakan) untuk pesanan penjualan 
c. Kesalahan posting dalam piutang 
1) Pengendalian entri data 
2) Rekonsiliasi total batch 
3) Pengiriman laporan bulanan kepada para pelanggan 
4) Rekonsiliasi buku pembantu piutang di buku besar umum 
d. Memo kredit yang tidak akurat atau tidak valid 
1) Pemisahan tugas otorisasi memo kredit baik dari entri pesanan 
penjualan maupun pemeliharaan rekening pelanggan 
2) Konfigurasi sistem untuk memblokir memo kredit kecuali ada 
dokumentasi yang sesuai dengan pengembalian barang rusak atau 
otorisasi yang spesifik oleh manajemen 
5. Penerimaan kas 
a. Pencurian kas 
1) Pemisahan tugas – orang yang menangani (setoran) pembayaran dari 
para pelanggan seharusnya tidak mem-posting pengiriman uang ke 
rekening pelanggan, membuat atau mengotorisasi memo kredit, dan 
merekonsiliasi rekening bank 
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2) Penggunaan EFT, FEDI, dan peti uang (lockbox) untuk meminimalkan 
penanganan pembayaran pelanggan oleh pegawai 
3) Mendapatkan dan menggunakan sebuah UPIC untuk menerima 
pembayaran EFT dan FEDI dari para pelanggan 
4) Segera setelah membuka surat, membuat daftar seluruh pembayaran 
pelanggan yang diterima 
5) Persetujuan yang segera dan terbatas atas seluruh pengecekan 
pelanggan 
6) Memiliki dua orang yang membuka seluruh surat yang mungkin berisi 
pembayaran pelanggan 
7) Menggunakan mesin kasir 
8) Setoran harian dari seluruh penerimaan kas  
b. Masalah arus kas 
1) Pengaturan peti uang, EFT, atau kartu kredit 
2) Diskon atas pembayaran segera dari pelanggan 
3) Anggaran arus kas 
 
2.3.4 Sumber Pendapatan Klub Sepakbola 
Berdasarkan data Deloitte Football Money League (2015), menyatakan 
bahwa sumber pendapatan utama klub sepakbola adalah sebagai berikut. 
a. Matchday/Gate receipt 
Matchday atau gate receipt merupakan pendapatan yang diterima dari 
hasil penjualan tiket pertandingan. Dalam klub sepakbola pada umumnya, 
tiket dapat diperoleh baik untuk tiap pertandingan atau bahkan untuk 
semusim yang biasa disebut dengan tiket terusan. 
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b. Broadcasting 
Broadcasting merupakan pendapatan yang diterima dari hasil share 
keuntungan hak siar televisi. Salah satu skema hasil pembagian hak siar 
yang bisa kita ambil contoh adalah di Liga Primer Inggris. Konsepnya 
adalah 50:25:25, di mana: 
1) 50% dibagi sama rata ke seluruh 20 klub 
2) 25% dibagi berdasarkan posisi klub di klasemen akhir 
3) 25% dibagi sebagai fee atas laga-laga yang ditayangkan live di 
Inggris Raya 
Sementara untuk pemasukan yang didapat dari penjualan hak siar di luar 
Inggris seluruhnya dibagi rata ke seluruh klub.  
c. Commercial 
Commercial adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil komersialisasi 
klub sepakbola. Di antaranya penjualan merchandise dan sponsorship. 
Penjualan merchandise meliputi jersey, syal, aksesoris, dan sebagainya. 
Sponsorship adalah pihak yang menjadi sponsor atau penyokong dana 
ataupun kelangsungan klub dalam bentuk kerjasama yang disepakati. 
Umumnya terdiri atas sponsor utama, sponsor apparel, dan sponsor 
pendukung. 
 
2.4 Sistem dan Teknik Dokumentasi 
2.4.1 Pengertian Sistem dan Teknik Dokumentasi 
Dalam menganalisis dan merancang suatu sistem informasi akuntansi, 
analisis sistem akan dihadapkan pada beberapa permasalahan yang terkait 
dengan kebutuhan informasi oleh berbagai pihak. Untuk menyelesaikan masalah 
tersebut, seorang analis sistem harus memiliki bekal teknik pendokumentasian 
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yang baik. Teknik tersebut diharapkan dapat digunakan untuk menganalisis 
setiap permasalahan yang dihadapi. Teknik sistem (Bodnar, 2010:39) adalah alat 
yang digunakan dalam analisis, desain dan dokumentasi sistem serta memahami 
kaitan antar-subsistem. Teknik sistem ini biasanya berupa diagram. 
Dokumentasi (Romney dan Steinbart, 2014:59) menjelaskan cara sistem 
bekerja, termasuk siapa, apa, kapan, di mana, mengapa dan bagaimana entri 
data, pengolahan data, penyimpanan data, output informasi, dan sistem 
pengendalian. Arti populer pendokumentasian sistem meliputi diagram, bagan 
alir, tabel, dan representasi grafis lainnya dari data dan informasi. Alat 
dokumentasi sangat penting dalam level berikut (Romney dan Steinbart, 
2014:60). 
1. Pada level minimum, anda harus dapat membaca dokumentasi untuk 
menentukan cara sistem bekerja. 
2. Anda mungkin perlu untuk mengevaluasi dokumentasi guna 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pengendalian internal, dan 
merekomendasikan peningkatan. Selain itu, untuk menentukan jika 
sistem yang diajukan memenuhi kebutuhan perusahaan. 
3. Lebih banyak keterampilan yang dibutuhkan untuk mempersiapkan 
dokumentasi yang menunjukkan cara beroperasi dari sistem yang sudah 
ada atau diajukan. 
Statement of Auditing Standard (SAS 55), Consideration of the Internal 
Control Structure in a Financial Statement Audit mensyaratkan bahwa auditor 
independen memahami prosedur pengendalian internal manual maupun 
otomatisasi yang digunakan oleh suatu entitas. Atas pertimbangan tersebut, 
auditor sistem direkomendasikan untuk menggunakan bagan alir ketika 
mendokumentasikan sebuah sistem yang kompleks. Sehingga diharapkan dapat 
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dengan mudah melihat kelemahan dan kekuatan pengendalian suatu 
perusahaan. 
 
2.4.2 Jenis-Jenis Teknik Dokumentasi 
a. DFD (Data Flow Diagram/Diagram Arus Data) 
Diagram arus data (Romney, 2014:60) merupakan penjelasan grafis 
dari arus data dalam organisasi, meliputi sumber atau tujuan data, arus data, 
proses transformasi, dan penyimpanan data. Sumber data (data source) 
adalah entitas yang menghasilkan atau mengirimkan data yang dimasukkan 
ke dalam sistem. Tujuan data (data destination) adalah entitas yang 
menerima data yang dihasilkan oleh sistem. Arus data (data flow) adalah 
perpindahan data di antara proses, penyimpanan, sumber, dan tujuan. 
Proses (processes) adalah tindakan yang mentransformasikan data ke dalam 
data atau informasi lain. Penyimpanan  data (data store) adalah tempat atau 
media penyimpanan data sistem. Pedoman untuk menggambar DFD: 
1. Memahami sistem 
2. Mengabaikan aspek tertentu dari sistem 
3. Menentukan batasan sistem 
4. Mengembangkan diagram konteks 
5. Mengidentifikasi arus data 
6. Mengelompokkan arus data 
7. Mengidentifikasi proses transformasi 
8. Mengelompokkan proses transformasi 
9. Mengidentifikasi semua file atau penyimpanan data 
10. Mengidentifikasi semua sumber dan tujuan data 
11. Memberi nama semua elemen DFD 
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12. Membagi (subbagian) DFD 
13. Berikan nomor yang berurutan pada setiap proses 
14. Menyempurnakan DFD 
15. Mempersiapkan salinan akhir 
Simbol dalam DFD dapat dijelaskan dalam tabel 2.4. 
 
Tabel 2.4 Simbol DFD 
Simbol Deskripsi 
 
 
Sumber input atau tujuan output data 
 
Proses yang dipicu atau didukung oleh data 
 
 
Penyimpanan data seperti file transaksi, file utama, atau file 
referensi 
 
Arah arus data 
Sumber: Hall (2011:54) 
b. Flowchart (Bagan Alir) 
Flowchart (Romney dan Steinbart, 2014:67) adalah teknik analitis 
yang menggunakan seperangkat simbol standar untuk menjelaskan 
beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. Simbol 
dalam flowchart dibagi ke dalam empat kategori yaitu: 
1. Simbol input dan output, yang menunjukkan masukan menuju atau 
keluaran dari sistem. 
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2. Simbol pemrosesan, yang menunjukkan pengolahan data, baik secara 
elektronik atau dengan tangan. 
3. Simbol penyimpanan, yang menunjukkan tempat data disimpan. 
4. Simbol arus dan lain-lain, yang menunjukkan arus data, di mana flowchart 
dimulai dan berakhir, keputusan dibuat, dan cara menambah catatan 
penjelas untuk bagan alir. 
Pedoman untuk mempersiapkan flowchart: 
1. Memahami sistem 
2. Mengidentifikasi entitas untuk dibuat flowchart 
3. Mengelola bagan alir 
4. Secara jelas labeli semua symbol 
5. Konektor halaman 
6. Gambar sketsa kasar dalam flowchart 
7. Gambarlah salinan final flowchart 
Jenis-jenis flowchart: 
1. Document Flowchart (bagan alir dokumen) 
Bagan alir dokumen dikembangkan untuk mengilustrasikan arus data dan 
dokumen di antara area-area pertanggungjawaban dalam organisasi. 
2. System Flowchart (bagan alir sistem) 
Bagan alir sistem menggambarkan hubungan antar-input, pemrosesan, 
penyimpanan, dan output sistem. 
3. Program Flowchart (bagan alir program) 
Bagan alir program mengilustrasikan urutan operasi logis yang dilakukan 
oleh komputer dalam mengeksekusi program. 
Simbol dalam flowchart dapat dijelaskan dalam tabel 2.5. 
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Tabel 2.5 Simbol Flowchart 
Simbol Deskripsi 
 
 
 
Terminal yang menunjukkan sumber atau tujuan dokumen 
dan laporan 
 
 
 
Dokumen sumber atau laporan 
 
 
 
Operasi manual 
 
 
 
File untuk menyimpan dokumen sumber dan laporan 
 
 
 
Catatan akuntansi (jurnal, register, log, buku besar) 
 
 
 
Total batch yang dihitung 
 
 
 
Konektor intrahalaman 
 
 
 
Konektor antarhalaman 
 
 
Deskripsi proses atau komentar 
 Garis alir komentar 
Sumber: Hall (2011:59) 
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2.4.3 Teknik Dokumentasi Siklus Pendapatan 
A. Pesanan Penjualan 
Prosedur untuk pesanan penjualan berdasarkan Hall (2011:223) dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Proses penjualan dimulai dari pelanggan menghubungi departemen 
penjualan. Bentuk hubungan ini dapat melalui telepon, surat atau datang 
secar alangsung. Departemen Penjualan akan menangkap seluruh detail 
informasi dari kejadian tersebut dan mencatatnya pada pesanan 
penjualan. Informasi ini akan menyebabkan terjadinya beberapa kegiatan 
lainnya. 
2. Langkah pertama proses penjualan adalah melakukan pengesahan 
transaksi dengan melalui proses persetujuan kredit untuk pelanggan. 
3. Saat kredit tersesbut disetujui, informasi penjualan akan diteruskan ke 
departemen penagihan, pengudangan dan pengiriman 
4. Langkah selanjutnya adalah mengirimkan barang dagangan, yang harus 
dilakukan segera setelah persetujuan kredit diperoleh. Jika proses 
tersebut berjalan terlalu lama, pelanggan mungkin akan membatalkan 
pesanan dan mencari pemasok lainnya. Proses pengiriman akan 
merekonsiliasi barang yang diterima dari gudang dengan informasi 
penjualan yang sudah diterima terlebih dahulu. 
5. Proses penagihan akan mengumpulkan dokumen – dokumen yang 
relevan dengan transaksi tersebut (produk, harga, biaya pengurusan, 
angkutan, pajak dan syarat potongan harga) dan menagihkannya ke 
proses piutang dan prosedur pengendalian persediaan. 
6. Bagian piutang menerima informasi penagihan dan mencatatnya ke 
dalam catatan laporan keuangan 
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7. Bagian pengendalian persediaan menggunakan informasi dari bagian 
penagihan untuk menyesuaikan data persediaan untuk menggambarkan 
penurunan persediaan. 
8. Secara berkala (setiap batch, harian, mingguan, bulanan dan seterusnya) 
proses penagihan, piutang, dan pengendalian persediaan melakukan 
perhitungan rekapitulasi dan meneruskan informasi ini ke proses buku 
besar umum. Rekapitulasi ini termasuk: 
a. total penjualan dari penagihan, 
b. total kenaikan jumlah piutang, dan 
c. total penurunan persediaan. 
DFD dan flowchart untuk pesanan penjualan dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
Sumber: Hall (2011) 
Gambar 2.1 DFD Pesanan Penjualan 
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Sumber: Hall (2011) 
Gambar 2.2 Flowchart Pesanan Penjualan 
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Sumber: Hall (2011) 
Gambar 2.3 Lanjutan Flowchart Pesanan Penjualan 
 
  
39 
 
 
  
B. Retur Penjualan 
Prosedur untuk retur penjualan berdasarkan Hall (2011:235) dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Menyiapkan slip retur, ketika barang dikembalikan, bagian penerimaan 
menghitung, memeriksa, dan menyiapkan slip yang dideskripsikan barang 
tersebut.  
2. Menyipakan memo kredit, saat slip retur diterima, staf penjualan akan 
menyiapkan memo kredit yang nantinya diserahkan kepada bagian 
manajer kredit.  
3. Setujui memo kredit, setelah memo kredit selesai maka diserahkan 
kepada manajer kredit untuk dievaluasi kodisi pengembalian dan 
memberikan keputusan untuk menerima atau menolak barang tersebut.  
4. Update jurnal penjualan, saat memo kredit disetujui, bagian penjualan 
akan mecatat kredit tersebut dalam jurnal penjualan sebgai entri yang 
kontra.  
5. Update pencatatan persediaan dan piutang, setelah dilakukan 
pencatatan, dilakukan penyesuaian terhadap persediaan dan piutang oleh 
staf pengendalian persediaan dan staf pengendali piutang.  
6. Update buku besar, setelah pengupdatetan selesai, maka staf 
pembukuan akan membukukan voucher jurnal tersebut. 
DFD dan flowchart untuk retur penjualan dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Sumber: Hall (2011) 
Gambar 2.4 DFD Retur Penjualan 
  
41 
 
 
  
 
 
Sumber: Hall (2011) 
Gambar 2.5 Flowchart Retur Penjualan 
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C. Penerimaan Kas 
Prosedur untuk penerimaan kas berdasarkan Hall (2011:238) dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Cek dan informasi akuntansi pendukung lainnya (nomor akun 
pelanggan,nama pelanggan,nilai cek, dan sebagainya) yang tertera pada 
permintaan pembayaran, dikirim ke bagian penerimaan dokumen,dimana 
dokumen-dokumen tersebut dipilah-pilah. Cek dikirim ke kasir pada 
departemen penerimaan kas, dan permintaan pembayaran di kirim ke 
departemen piutang dagang.  
2. Cek yang di terima oleh kasir dicatat pada jurnal penerimaan kas dan 
langsung di setortkan di bank.  
3. Permintaan pembayaran yang diterima oleh departemen piutang dagang 
digunakan untung mengurangi saldo akunpelanggan sebesar nilai 
pembayaran  
4. Departemen penerimaan kas dan departemen piutang dagang 
mengirimkan rangkuman informasi tersebut ke departemen buku besar 
umun. Informasi ini dikonsiliasikan dan digunakan untuk memperbarui 
akan pengendalipiutang dagang dan akun kas. 
DFD dan flowchart untuk penerimaan kas dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Sumber: Hall (2011) 
Gambar 2.6 DFD Penerimaan Kas 
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Sumber: Hall (2011) 
Gambar 2.7 Flowchart Penerimaan Kas 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Pada penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode studi kasus. Bogdan dan Taylor (Dalam Silaen dan 
Widiyono, 2013:19) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif 
bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut 
pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, 
persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan semuanya tidak 
dapat diukur dengan angka. 
Metode penelitian yang dilakukan merupakan jenis studi kasus suatu 
perusahaan klub sepakbola di Sulawesi Selatan, yaitu PT Pagolona Sulawesi 
Mandiri yang merupakan bentuk badan hukum dari klub PSM Makassar. Yin 
(2014:1) menjelaskan penelitian studi kasus merupakan strategi yang cocok bila 
pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti 
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa yang akan diselidiki, dan bila 
fokus penelitiannya terletak pada penyelidikan empiris yang menyelidiki 
fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata. Studi 
kasus ini dilakukan dengan harapan dapat mengetahui sistem informasi 
akuntansi siklus pendapatan pada objek penelitian yang merupakan klub 
sepakbola. 
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3.2 Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen 
penelitian sekaligus pengumpul data yang selanjutnya data tersebut dianalisis. 
Menurut Sugiyono (2011:306), peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Keuntungan yang diperoleh 
dari kehadiran peneliti sebagai instrumen adalah subjek penelitian diharapkan 
lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti lebih adaptif dengan setting 
penelitian, keputusan yang berhubungan dengan penelitian dapat diambil 
dengan cepat dan terstruktur, serta informasi dapat diperoleh melalui sikap dan 
cara informan dalam memberikan informasi. 
Dalam penelitian ini, partisipasi peneliti adalah pengamat sebagai 
partisipan. Pengamat sebagai partisipan berarti peneliti masuk ke dalam 
kelompok dan secara terbuka menyatakan diri sebagai peneliti. Kehadiran 
peneliti dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Survei awal, untuk mengenal kondisi umum di PT Pagolona Sulawesi 
Mandiri dan segala informasi yang mendukung. 
b. Pengumpulan data, yang didukung oleh berbagai instrumen 
pendukung dan peneliti itu sendiri. 
c. Pendokumentasian data, untuk mencegah tindakan yang tidak 
diinginkan selama penelitian berlangsung. 
d. Pengolahan data, untuk menilai data yang diperoleh. 
e. Pemberian kesimpulan, diharapkan peneliti dapat memberikan 
kesimpulan terhadap penerapan sistem informasi akuntansi yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
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3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di PT Pagolona Sulawesi Mandiri, selaku bentuk 
badan hukum dari klub sepakbola PSM Makassar. Beralamat di Jalan Balaikota, 
Makassar, Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena: 
a. PT Pagolona Sulawesi Mandiri merupakan perusahaan pengelola 
klub sepakbola profesional. 
b. Perusahaan ini adalah satu-satunya pengelola klub sepakbola 
profesional di Sulawesi Selatan bahkan di Pulau Sulawesi. Karena 
klub sepakbola dari Sulawesi yang berada di kasta tertinggi sepakbola 
domestik hanya PSM Makassar. 
c. Ketentuan verifikasi BOPI (Badan Olahraga Profesional Indonesia) 
terhadap klub sepakbola profesional Indonesia dan syarat Financial 
Criteria dari FIFA mendorong adanya penyelenggaraan akuntansi dan 
diharapkannya arus informasi yang andal, terutama informasi 
keuangan. 
d. PSM Makassar adalah klub tertua di Indonesia bahkan di Asia 
Tenggara menambah ketertarikan peneliti untuk menjadikan sebagai 
lokasi penelitian. PSM Makassar berdiri sejak 1915, saat itu masih 
bernama Macassar Voetbal Bond (MVB). 
e. Peneliti adalah pecinta PSM Makassar dan putra daerah Makassar. 
Peneliti berharap ini adalah sebagai salah satu bentuk pengabdian 
secara akademik dan sosial. 
3.4 Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek asal data dapat diperoleh. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Data primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara 
langsung (Arikunto, 2010:22). Data primer diperoleh dari hasil wawancara 
dengan bagian terkait siklus pendapatan dan observasi pada kegiatan 
penjualan dan penerimaan kas pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri. 
b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 
yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat 
dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis 
seperti tabel, catatan, foto dan lain-lain (Arikunto, 2010:22).  Data sekunder 
dalam penelitian ini adalah berupa bukti ataupun dokumen yang terkait 
dengan siklus pendapatan pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data. Menurut Sugiyono (2012:308), teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang 
diperoleh haruslah mendalam, jelas, dan spesifik. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 
a. Wawancara 
Menurut Silaen dan Widiyono (2013:153), wawancara adalah alat 
pengumpulan data berupa tanya jawab antara pihak pencari informasi 
dengan sumber informasi yang berlangsung secara lisan. Informasi itu dapat 
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berbentuk tanggapan, pendapat, keyakinan, perasaan, hasil pemikiran, dan 
pengetahuan seseorang mengenai suatu hal yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam atau indepth interviews. Dalam wawancara ini, peneliti berupaya 
menjaring jawaban-jawaban informan dengan menggali entitas-entitas yang 
secara simultan saling memperkuat fungsi yang berhubungan dengan 
masalah penelitian (Silaen dan Widiyono, 2013:155).  
Adapun hal yang ingin diungkap peneliti melalui wawancara penelitian 
ini adalah tentang penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan 
yang diteliti. Hal tersebut khususnya pada siklus pendapatan, aspek 
pengendalian internal, serta implikasinya untuk pihak yang berkepentingan. 
b. Observasi 
Observasi menurut Silaen dan Widiyono (2013:156) merupakan 
kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek penelitian 
dengan menggunakan seluruh indra. Dalam kegiatan ini, dilakukan 
pencatatan yang sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak atau yang 
dirasakan indra mengenai gejala-gejala yang muncul pada objek penelitian. 
Observasi dilakukan untuk mengamati dan mengetahui lingkungan dan 
pelaksanaan operasional perusahaan. Dalam hal ini, peneliti akan secara 
langsung melakukan kunjungan ke perusahaan sebagai objek penelitian 
untuk mendapatkan keterangan serta dokumen-dokumen yang diperlukan 
peneliti terkait penerapan sistem informasi akuntansi. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah peninggalan tertulis mengenai data berbagai 
kegiatan atau kejadian dari suatu organisasi yang dari segi waktu relatif 
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belum terlalu lama. Terlepas dari batas waktu, bahan-bahan dokumentasi itu 
merupakan informasi atau data yang memberikan peluang yang luas bagi 
penyelenggaraan penelitian. Dari bahan-bahan itu dapat dikemukakan 
berbagai fakta tentang sesuatu yang terjadi, berbagai teori, berbagai 
pendapat, dan lain-lain (Silaen dan Widiyono, 2013:164).  
Menurut Sugiyono (2011:83) studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif akan semakin tinggi jika 
melibatkan atau menggunakan studi dokumen ini dalam metode penelitian 
kualitatifnya. Dalam penelitian ini, dokumen yang diharapkan adalah untuk 
memperoleh gambaran perusahaan dan sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan. Seperti, struktur organisasi, job description, nota pengiriman, 
faktur, bukti kas, dan sebagainya. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan 
(Nazir, 2005:93). Studi pustaka yaitu mempelajari dan membaca literatur-
literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi obyek 
penelitian. Data yang dikumpulkan peneliti melalui studi pustaka adalah 
mengenai sistem informasi akuntansi, siklus pendapatan, dan sistem 
pengendalian internal. 
 
3.6 Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2011:244), analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
51 
 
 
  
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif atau non statistic yaitu menggambarkan suatu fenomena sebagaimana 
adanya. Analisis data dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh di 
lapangan. Data yang diperoleh dianalisa dan diperbandingkan dengan teori yang 
ada untuk menemukan kemungkinan adanya permasalahan atas sistem yang 
diterapkan perusahaan. Langkah analisis data yang dilakukan adalah: 
a. Analisis struktur dan job description organisasi PT Pagolona Sulawesi 
Mandiri. 
b. Analisis sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan yang 
diterapkan PT Pagolona Sulawesi Mandiri. Hal ini terkait proses, 
fungsi, dokumen, serta informasi terkait yang diperlukan. 
c. Analisis sistem pengendalian internal pada siklus pendapatan yang 
diterapkan PT Pagolona Sulawesi Mandiri. 
d. Menarik kesimpulan berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan 
membuat suatu solusi dari permasalahan ini terkait siklus 
pendapatan. 
3.7 Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap yang ditempuh untuk menghasilkan penelitian yang sesuai dengan 
harapan peneliti, maka peneliti menetapkan tahap yang ditempuh sebagai 
berikut: 
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a. Penelitian Pendahuluan 
Penelitian pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data-data sekunder, berupa literatur-literatur yang berkaitan 
dengan topik penelitian dan referensi terkait yang kemudian ditelaah. 
Sehingga menghasilkan pengantar untuk memahami gambaran umum atas 
kondisi objek dan berbagai fenomena yang berkaitan dengan apa yang 
menjadi perhatian (pendukung) penelitian. 
b. Tahap Pra Lapangan 
Dalam tahap ini, peneliti menentukan lokasi penelitian yang sesuai 
dengan kriteria yang dibutuhkan. Selanjutnya peneliti mengurus perizinan 
pada objek penelitian. 
c. Tahap Persiapan 
Dalam tahap ini peneliti menyiapkan komponen-komponen 
pendukung penelitian yang dapat membantu memberikan kemudahan dalam 
melakukan penelitian. 
d. Tahap Pelaksanaan 
 Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti kemudian melakukan pengumpulan data yang 
terkait dengan sistem informasi akuntansi atas siklus pendapatan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan studi pustaka atau literatur. 
 Identifikasi Data 
Pada tahap ini, peneliti kemudian memilah data yang diperoleh untuk 
menilai data-data yang diperlukan dan keabsahan data yang diperoleh. 
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e. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan secara sistematis 
data yang telah diperoleh. Serta menganalisis data yang diperoleh dikaitkan 
dengan aspek permasalahan dalam penelitian ini. 
f. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Tahap ini dilakukan setelah peneliti melakukan analisis data. 
Kesimpulan diharapkan sebagai solusi atas jawaban permasalahan yang 
dirumuskan dalam penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
PSM Makassar adalah klub sepakbola Indonesia tertua di Indonesia 
bahkan ASEAN yang didirikan pada tahun 1915. Persepakbolaan Indonesia 
sejak era Perserikatan masih bergantung pada dana bantuan APBD (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah) masing-masing daerah, termasuk juga PSM 
Makassar. Seiring dengan majunya perkembangan sepakbola sebagai olahraga 
paling digemari di dunia, mendorong pula sepakbola menuju ranah 
industrialisasi.  
Pada tanggal 3 Agustus 2011 dalam Assessment Workshop AFC di 
Jakarta, mengeluarkan keputusan bahwa klub-klub sepakbola profesional di 
Indonesia memiliki badan hukum yang berbentuk PT (Perseroan Terbatas), 
yayasan maupun koperasi. Hal tersebut berangkat dari UU nomor 22 tahun 2011 
dan aspek profesional yang dirilis FIFA dan AFC. Aspek tersebut diantaranya: 
a. Legalitas; klub harus berbadan hukum, 
b. Sporting; pembinaan usia muda dan standarisasi skuat, 
c. Infrastruktur; stadion dan training camp, 
d. Administrasi dan tenaga professional; sumber daya dan pemain dikontrak 
profesional, 
e. Finansial; pengelolaan keuangan yang akuntabel dan mandiri.  
PSM Makassar sebagai salah satu klub profesional di Indonesia pun 
langsung memenuhi persyaratan tersebut dengan mendirikan PT untuk 
mengelola. Dengan segala pertimbangan, maka dibentuklah PT Pagolona 
Sulawesi Mandiri sebagai pengelola klub PSM Makassar. Makna dari Pagolona 
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Sulawesi Mandiri adalah pagolona yang berarti pemain sepakbola yang 
menggambarkan identitas perusahaan sebagai pengelola klub sepakbola, 
Sulawesi yang menandakan bahwa PSM Makassar adalah klub yang bermarkas 
dan merupakan kebanggaan masyarakat Sulawesi, dan Mandiri yang merupakan 
visi perusahaan sebagai pengelola klub sepakbola yang mandiri dan profesional 
dari segi finansial serta operasional. 
  
 
 
Sumber: PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
 
Uraian tugas umum struktur organisasi pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
adalah sebagai berikut. 
1. Komisaris 
Komisaris adalah pemegang saham dalam PT Pagolona Sulawesi 
Mandiri. Bosowa Sports Indonesia adalah pemegang saham mayoritas 
dengan kepemilikan 51%, sisanya adalah milik perorangan. Komisaris 
bertanggung jawab dalam mengawasi jalannya perusahaan dan juga 
memberikan nasehat kepada direktur. 
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2. Direktur Utama 
Tanggung jawab direktur utama adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi perusahaan 
b. Bertanggung jawab sebagai pimpinan perusahaan 
c. Sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya dengan 
lingkungan eksternal perusahaan 
d. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi dan misi 
perusahaan 
e. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 
perusahaan 
3. Direktur Teknik 
Direktur teknik berhubungan dalam hal prestasi klub pada kompetisi. 
Direktur teknik bertanggung jawab memilih ataupun memberikan syarat-
syarat sosok tim pelatih dan ofisial yang akan ditunjuk bagi klub. Syarat-
syarat tersebut tentunya dibuat berdasarkan kebutuhan klub, kultur sepak 
bola Makassar, dan aspek jangka panjangnya. Dalam struktur organisasi, 
berikut struktur yang berada di bawah naungan direktur teknik. 
a. Tim Pelatih 
b. Pemain 
c. Ofisial Tim 
4. Direktur Umum 
Direktur umum bertanggung jawab dalam urusan finansial, pemasaran, 
dan hubungan ke media atau masyarakat. Dalam struktur organisasi, 
berikut struktur yang berada di bawah naungan direktur umum. 
a. Marketing 
b. Keuangan dan Akuntansi 
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c. Media Officer 
5. Direktur Operasional 
Direktur operasional bertanggung jawab dalam memastikan perusahaan 
berjalan sebaik mungkin secara efisien dan efektif. Dalam hal ini adalah 
kelangsungan pertandingan PSM Makassar dan administrasi pemain 
maupun perusahaan. Dalam struktur organisasi, berikut struktur yang 
berada di bawah naungan direktur operasional. 
a. Sekertariat 
b. Panitia Pelaksana Pertandingan 
 
4.2 Siklus Pendapatan PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
Peneliti telah merampungkan hasil penelitian di objek penelitian dengan 
narasumber wawancara yaitu Irsal Ohorella (Direktur Umum) dan Ruslan 
(Sekretariat). Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut, peneliti 
akan memaparkan penerapan siklus pendapatan pada PT Pagolona Sulawesi 
Mandiri selaku bentuk badan hukum dari PSM Makassar. Untuk siklus 
pendapatannya pihak manajemen PT Pagolona Sulawesi Mandiri telah 
melaksanakan pos pendapatan sesuai dengan umumnya yang diterapkan klub 
sepakbola profesional di era industrialisasi saat ini atau berdasarkan konsep dari 
Deloitte Football Money League. Pos-pos tersebut kemudian disesuaikan dengan 
pasar dan kondisi PT Pagolona Sulawesi Mandiri yaitu bersumber dari penjualan 
tiket pertandingan, penjualan merchandise klub PSM Makassar, pendapatan 
sponsor atau iklan, dan sharing hak siar. Keempatnya akan dibahas bersama 
dengan prosedur yang direkomendasikan. 
 
 
58 
 
 
  
4.2.1 Sistem Penjualan Tiket 
Tiket yang dijual adalah pertandingan PSM Makassar setiap bertanding di 
kandang atau menjadi host pertandingan. Sehingga penjualan tiket untuk 
pertandingan tandang bukan merupakan kewenangan pihak PSM. Penjualan 
tiket yang selama ini dilakukan manajemen PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
adalah sistem manual. Pihak manajemen membentuk panitia pelaksana 
pertandingan sebagai organizer untuk setiap pertandingan yang dijalani PSM 
Makassar. Perlu diketahui bahwa stadion yang dipakai PSM Makassar dalam 
menyelenggarakan pertandingan sebagai host atau tuan rumah adalah 
Mattoanging Gelora Andi Mattalatta yang berlokasi di Jalan Cenderawasih, 
Makassar.  
Tiket terbagi atas tiga kategori dari yang paling mahal ke termurah yaitu 
tribun VIP utama, tribun tertutup, dan tribun terbuka. Untuk mengestimasi jumlah 
tiket hanya memperkirakan berdasarkan pengalaman pelaksanaan. Kecuali 
untuk bagian VIP utama, dapat dipastikan terdiri atas 800 kursi karena memiliki 
penomoran kursi. Selanjutnya proses distribusi tiket kemudian dijual di sekretariat 
sekitar sehari sebelum pertandingan dan apabila hari H pertandingan, maka tiket 
akan dijual di ticket box yang berada di stadion. 
Pihak yang bertugas untuk menjaga ticket box adalah dari panitia 
pelaksana. Masing-masing ticket box dibekali dengan tiket dan dana yang 
diterima dipegang oleh panitia pelaksana sebagai penjual tiket. Selanjutnya dana 
yang diterima dihimpun lalu disetor ke sekretariat. Sekretariat kemudian 
menerbitkan kuitansi sejumlah dana yang diterima lalu ditandatangani pihak 
panitia pelaksana Selanjutnya, dana tersebut dicatat untuk di bagian keuangan 
atau penerimaan kas. Setelah itu, kemudian masuk ke rekening bank PSM 
Makassar. 
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Selain metode penjualan melalui ticket box atau loket, pihak PSM 
Makassar juga melakukan penjualan tiket dengan sistem jatah suporter. Hal ini 
dengan mempertimbangkan animo yang tinggi dari kelompok suporter untuk 
mencegah kehabisan tiket di loket. Kebijakan ini penting mengingat kehadiran 
kelompok suporter yang setia, itu dapat menyokong finansial tim baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sistemnya adalah kelompok suporter 
mengirimkan permohonan pembelian tiket. Jumlah untuk penjatahannya 
berdasarkan database anggota kelompok suporter tersebut yang diterima pihak 
manajemen bagian sekretariat. Selanjutnya pihak manajemen menyetujui 
permintaan tiket lalu diserahkan ke kelompok suporter masing-masing. Kemudian 
pihak suporter menyerahkan dana hasil penjualan tiket sesuai dengan jumlah 
tiket yang dipesan paling lambat sehari setelah matchday. Proses 
penerimaannya selanjutnya seperti metode yang dipaparkan sebelumnya. 
Bagi pihak PSM, ini menambah pendapatan pada laporan laba rugi yang 
diakui sebagai pendapatan tiket. Siklus ini berlangsung untuk tiap matchday atau 
sekali bertanding di Makassar. Flowchartnya dapat dinyatakan sebagai berikut. 
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Sumber: PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
Gambar 4.2 Flowchart Penjualan Tiket Umum yang Diterapkan PSM 
Makassar 
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Sumber: PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
Gambar 4.3 Flowchart Penjualan Tiket Suporter yang Diterapkan PSM 
Makassar 
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4.2.2 Prosedur Usulan Sistem Penjualan Tiket 
Penjualan tiket pada PT Pagolona Sulawesi Mandiri dilakukan secara 
umum dan penerapan tiket musiman. Khusus untuk tiket musiman dipandang 
perlu karena kehadiran tiket musiman dianggap sebagai jaminan finansial bagi 
perusahaan sebelum kompetisi bergulir. Sebab pendapatan dari tiket musiman 
sebelum bergulirnya kompetisi, memberikan dana melimpah bagi perusahaan 
untuk dimanfaatkan sebagai salah satu modal sebelum memasuki kompetisi 
dalam hal anggaran. Selain itu tiket musiman juga adalah jaminan terhadap 
okupansi stadion yang stabil sepanjang musim. Perusahaan tak perlu khawatir 
stadion sepi karena penjualan tiket telah dipastikan sebelum kompetisi bergulir. 
Dengan itu juga menarik minat investor dalam hal ini sebagai sponsor atau 
meningkatkan rating untuk share hak siar dari pihak stasiun televisi. Secara 
akuntansi, tiket musiman ini diakui sebagai pendapatan diterima di muka. 
Penjualan tiket melibatkan departemen penerimaan kas, ticketing, dan 
bagian akuntansi. Penjualan tiket PSM Makassar adalah untuk pertandingan 
home yang berlangsung di Makassar atau yang menjadi tanggungan 
pelaksanaan PT Pagolona Sulawesi Mandiri. Tiket terbagi atas tiga kategori yaitu 
Tribun VIP Utama, Tribun Tertutup, dan Tribun Terbuka menyesuaikan kondisi di 
stadion Mattoanging. Sistem penjualan adalah satu pintu yang kemudian terdiri 
atas beberapa loket yaitu hanya dikelola manajemen PT Pagolona Sulawesi 
Mandiri. Jumlah loket diperhitungkan berdasarkan asumsi waktu dan perkiraan 
jumlah pembeli.  Setiap loket, bagian kasir dan ticketing harus terpisah ditambah 
bagian supervisi. Tiket harus diberi penomoran untuk tujuan validasi di pintu 
masuk stadion atau dengan alternatif tiket harus dimusnahkan/disobek untuk 
mencegah tiket ganda. Untuk setiap pembeli tiket maksimal 3 lembar untuk 
mencegah praktek percaloan. Bagi yang ingin melakukan pembelian selebihnya, 
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hanya bagi petinggi kelompok suporter yang sebelumnya harus divalidasi. 
Selanjutnya untuk prosesnya adalah pembeli melakukan pembelian di loket dan 
memilih kategori tiket. Kemudian melakukan pembayaran yang diterima kasir. 
Kasir kemudian menerima dana lalu mencetak bukti transaksi atau bukti 
penerimaan kas dengan 3 salinan. Salinan untuk pembeli, kasir, dan untuk ke 
bagian akuntansi. Selanjutnya pembeli menukarkan bukti tersebut ke bagian 
ticketing untuk kemudian memperoleh tiket sesuai dengan kategori dan 
kuantitasnya. Bagian ticketing kemudian meng-update persediaannya 
berdasarkan data di bukti transaksi tersebut. Pada bagian kasir atau penerimaan 
kas, langsung menyetorkan dana ke bank pada hari itu juga setelah sebelumnya 
bukti transaksi diverifikasi oleh kepala bagian penerimaan kas. Bagian akuntansi 
yang memperoleh bukti transaksi tersebut kemudian mencatat jurnal penerimaan 
kas.  
Untuk sistem tiket musiman pihak manajemen membuka pembelian 
sebelum kompetisi bergulir. Tiket musiman berlaku untuk tribun VIP dan untuk 
seluruh pertandingan home PSM Makassar. Selain itu, tiket musiman juga 
mendapatkan diskon sebagai keuntungan untuk pemegang tiket musiman. Tiket 
musiman dialokasikan sekitar 40-50 persen dari kapasitas di tribun VIP. 
Prosedurnya adalah calon pemegang tiket musiman mendatangi loket untuk tiket 
musiman dan prosedur selanjutnya adalah sama dengan prosedur pada 
penjualan tiket umum. Setelah tiket umum ter-booking maka kursi yang terisi 
harus dikosongkan untuk semusim penuh pada penjualan tiket umum. Adapun 
flowchart untuk sistem penjualan tiket dapat disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 4.4 Flowchart Prosedur Usulan Penjualan Tiket Umum dan 
Musiman 
 
4.2.3 Penjualan Merchandise Online 
Merchandise yang dijual secara online PSM Makassar adalah jersey 
pemain. Proses ini dimulai dengan menunggu pesanan dari pembeli dengan cara 
pembeli mengakses situs klub di www.psmmakassar.com lalu masuk ke bagian 
order. Selanjutnya pembeli kemudian akan memilih jenis pesanan dan informasi 
lainnya. Kemudian pembeli akan memasukkan data alamat untuk pengiriman dan 
akan muncul harga yang harus dibayar. Selanjutnya, pihak klub akan meminta 
konfirmasi ke email manajemen berupa bukti pembayaran setelah pembeli 
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membayar jumlah yang harus dibayar yang ditransfer ke rekening bank PSM 
Makassar.  
Setelah itu pihak manajemen memproses pesanan tersebut. Pertama, 
bagian bagian gudang akan mengecek, bila barang tersedia maka langsung 
akan dicocokkan dan dikirim ke alamat pembeli. Bagi pihak PSM, ini menambah 
pendapatan pada laporan laba rugi yang diakui sebagai penjualan. Flowchartnya 
dapat ditunjukkan sebagai berikut. 
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Sumber: PT Pagolona Sulawesi Mandiri  
Gambar 4.5 Flowchart Penjualan Merchandise Online yang Diterapkan di 
PSM Makassar 
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4.2.4 Prosedur Usulan Sistem Penjualan Merchandise 
PT Pagolona Sulawesi Mandiri harus mendirikan store untuk merchandise 
resmi klub. Selain untuk alasan eksklusivitas, juga untuk meningkatkan 
pendapatan. Item yang dijual juga harus lebih bervariasi. Selain jersey, juga bisa 
t-shirt, topi, asesoris, dan lainnya yang berbau PSM Makassar. Selain itu, seluruh 
barang juga diberikan kode batang.  
Penjualan merchandise melibatkan departemen penerimaan kas, 
persediaan, dan bagian akuntansi. Selain itu juga melibatkan bagian sistem. 
Prosedurnya adalah pembeli memilih barang yang diinginkan lalu barang di-scan 
di kasir.  Selanjutnya melakukan pembayaran di bagian kasir. Dari hasil scan 
barcode, kemudian ter-update ke sistem untuk memperbaharui catatan 
persediaan. Kemudian kasir mencetak bukti transaksi berupa struk yang 
diserahkan ke pembeli. Lalu kasir juga mencetak bukti penerimaan kas dari hasil 
penjualan kemudian satu salinannya diserahkan ke bagian akuntansi. Bagian 
persediaan setiap harinya juga melakukan stock opname lalu kemudian 
mencocokkan dengan informasi di sistem yang selanjutnya akan dibuatkan 
catatan persediaan.  
Selain mendirikan store resmi, perusahaan juga harus melihat kebutuhan 
kemajuan globalisasi dan banyaknya suporter PSM Makassar yang berada di 
luar daerah Makassar. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka diharapkan 
juga membuat sistem penjualan online. Saat musim kompetisi lalu perusahaan 
menerapkannya dengan website www.psmmakassar.com. Namun diharapkan 
ada beberapa dari segi pengendalian internal yang harus diperbaiki. Departemen 
yang terlibat adalah gudang, pengiriman, persediaan, dan akuntansi. Tak lupa 
juga peran bagian sistem yang terkomputerisasi. 
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Prosedurnya adalah calon pembeli mengakses ke website dengan 
memilih barang yang diinginkan. Kemudian sistem akan otomatis merespon 
berdasarkan data persediaan. Bila tersedia, maka calon pembeli akan mengisi 
form berupa identitas dan alamat pengiriman. Selanjutnya sistem akan merespon 
total tagihan yang harus dibayar dan nomor rekening tujuan. Setelah calon 
pembeli melakukan pembayaran, bukti transfer bank kemudian diotorisasi bagian 
sistem dan melakukan proses untuk pengiriman barang. Dokumen yang 
dihasilkan adalah dokumen pengiriman, pengeluaran barang, dan bukti transfer. 
Dokumen pengeluaran barang diserahkan ke bagian gudang untuk mengambil 
barang pesanan lalu membuat dua salinan, yang asli disimpan. Salinan pertama 
ke bagian pengiriman dan kedua ke bagian pengendalian persediaan. Bagian 
pengiriman kemudian melakukan pencocokan informasi barang dan tujuan lalu 
menyiapkan bill of lading. Selanjutnya tinggal menyerahkan ke kurir untuk 
diantarkan. Proses selanjutnya di bagian persediaan dan akuntansi sama 
dengan penjualan melalui store. Adapun flowchart untuk sistem penjualan 
merchandise dapat disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 4.7 Flowchart Prosedur Usulan Penjualan Merchandise Online 
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4.2.5 Pendapatan Sponsor 
Sponsor adalah salah satu sumber pendapatan yang paling krusial bagi 
klub sepakbola Indonesia saat ini. Kedudukan sponsor dalam industri sepakbola 
berada pada titik nadir finansial klub sepakbola. PSM Makassar telah dan masih 
menjalin kerjasama bisnis tersebut dengan Semen Bosowa. Selain itu juga 
pernah bersama Indosat, Harian Tribun Timur, dan lainnya.  
Proses kerjasama dimulai dari pihak PSM yang menunggu pinangan 
sponsorship. Kemudian pihak calon sponsor mengajukan proposal bisnis 
kerjasama ke pihak PSM. Untuk saat ini, bentuk kerjasama adalah pemberian 
dana untuk pihak PSM dan bagi pihak sponsor dalam hal ini adalah Semen 
Bosowa maka brand-nya akan terpampang di seragam utama pemain maupun 
ofisial klub serta di papan iklan stadion. Selanjutnya, bentuk kerjasama ini 
kemudian dirapatkan pihak manajemen yang selanjutnya disetujui oleh direktur 
utama sebagai sponsor tim. Sebagai bentuk kerjasama, dana kerjasama tersebut 
langsung dialirkan ke rekening bank PSM Makassar. Bagi pihak PSM, ini 
menambah pendapatan pada laporan laba rugi yang diakui sebagai pendapatan 
sponsor. Siklus ini berlangsung tiap musim kompetisi atau tergantung rentang 
waktu kerjasama dalam klausul kontrak. Flowchartnya dapat ditunjukkan sebagai 
berikut. 
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Sumber: PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
Gambar 4.8 Flowchart Pendapatan Sponsor yang Diterapkan di PSM 
Makassar 
 
4.2.6 Prosedur Usulan Sistem Pendapatan Sponsor 
Sponsor atau iklan juga dapat menjadi suatu tambahan kekuatan finansial 
yang krusial untuk klub sepakbola profesional. Dalam bentuk kerjasama sponsor, 
pihak klub harus memiliki standar yang ditetapkan. Hal tersebut dapat berupa 
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jumlah dana yang ditawarkan, bentuk kerjasama, serta faktor lainnya yang 
bersifat teknis maupun non teknis. Departemen yang terlibat dalam pendapatan 
sponsor dan iklan ini adalah bagian direksi, penerimaan kas, dan akuntansi. 
Prosedurnya adalah pihak PT Pagolona Sulawesi Mandiri menerima 
proposal kerjasama. Hal tersebut kemudian dirapatkan bagian direksi untuk 
menyesuaikan dengan standar yang ditetapkan. Jika ditolak maka akan 
dikirimkan keterangan penolakan, namun apabila diterima maka akan dikirimkan 
keterangan kerjasama diterima ke calon sponsor untuk selanjutnya diproses. 
Dalam hal pendapatan, maka tentu yang menjadi fokusan adalah penerimaan 
dana. Selanjutnya yang menerima dana dari sponsor adalah bagian penerimaan 
kas yang menerima cek dari pihak sponsor. Selanjutnya diverifikasi kepala 
bagian dan disetorkan ke bank. Satu salinan dari cek kemudian diserahkan ke 
bagian akuntansi untuk kemudian mencatat jurnal penerimaan kas. Adapun 
flowchart untuk prosedur pendapatan sponsor atau iklan dapat disajikan sebagai 
berikut. 
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Gambar 4.9 Flowchart Prosedur Usulan Pendapatan Sponsor dan Iklan 
 
4.2.7 Pendapatan Hak Siar 
Share hak siar adalah dana yang akan dialirkan ke klub sepakbola yang 
timnya disiarkan langsung di stasiun televisi yang memegang hak siar kompetisi. 
Mulanya adalah pihak stasiun televisi membeli hak siar kompetisi. Bagi pihak 
stasiun selain menambah rating, apalagi animo masyarakat terkait sepakbola 
sangat tinggi, ini juga tentu membuka keran pemasukan dari iklan.  
Selanjutnya pihak operator kompetisi membagi-bagi dana hak siar 
tersebut ke klub peserta kompetisi. Proses pembagian hak siar ini berbeda 
metodenya tiap negara tergantung kebijakan regulatornya. Di Indonesia 
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prosesnya adalah pihak operator yang ditunjuk regulator sebagai pelaksana liga, 
akan menghimpun dana hak siar tersebut dari televisi yang bersangkutan. 
Selanjutnya, disalurkan ke masing-masing klub sebagai dana kompensasi 
kompetisi dan match fee. Bagi pihak PSM, dana tersebut langsung dialirkan ke 
rekening bank PSM Makassar. Flowchartnya dapat ditunjukkan sebagai berikut. 
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Sumber: PT Pagolona Sulawesi Mandiri 
Gambar 4.10 Flowchart Pendapatan Hak Siar yang Diterapkan di PSM 
Makassar 
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4.2.8 Prosedur Usulan Sistem Pendapatan Hak Siar 
Pendapatan dari sektor pembagian hak siar juga merupakan salah satu 
pos yang harus dimaksimalkan. Ketentuan pembagian hak siar kembali lagi pada 
aturan yang ditetapkan pihak regulator ataupun operator kompetisi. Namun 
biasanya semakin tinggi rating dan prestasi klub di kompetisi, semakin banyak 
juga share yang diberikan. Departemen yang berperan dalam prosedur ini adalah 
departemen penerimaan kas dan akuntansi. Ketentuan pembagian baik kuantitas 
maupun periode alokasi ditentukan oleh operator kompetisi. Selanjutnya yang 
menerima dana dari pembagian hak siar adalah bagian penerimaan kas yang 
menerima cek dari pihak operator. Selanjutnya diverifikasi kepala bagian dan 
disetorkan ke bank. Satu salinan dari cek kemudian diserahkan ke bagian 
akuntansi untuk kemudian mencatat jurnal penerimaan kas. Adapun flowchart 
untuk prosedur pendapatan sharing hak siar dapat disajikan sebagai berikut. 
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Gambar 4.11 Flowchart Prosedur Usulan Pendapatan Hak Siar 
 
4.3 Dokumen yang Terlibat Dalam Siklus Pendapatan Objek Penelitian 
Dokumen menyediakan bukti dari kegiatan ekonomi dan dapat digunakan 
untuk memulai pemrosesan transaksi. Adapun dokumen yang terlibat dalam 
siklus pendapatan PT Pagolona Sulawesi Mandiri dijelaskan sebagai berikut. 
a. Rekap Hasil Penjualan Tiket 
Dokumen ini terlibat pada siklus penjualan tiket pada metode penjualan 
tiket umum. Rekap hasil penjualan tiket berisi informasi jumlah tiket yang 
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terjual dan jumlah dana yang terkumpul. Dokumen ini dikeluarkan oleh 
bagian panitia pelaksana untuk diserahkan bersama dengan dana hasil 
penjualan tiket ke bagian sekretariat. 
b. Dokumen Pesanan Tiket 
Dokumen ini terlibat pada siklus penjualan tiket pada metode penjualan 
tiket khusus untuk suporter. Dokumen ini berisi permintaan pesanan 
sejumlah tiket yang dibutuhkan. Pesanan tiket ini dikeluarkan oleh pihak 
kelompok suporter/pembeli untuk diserahkan ke sekretariat. 
c. Database Suporter 
Dokumen ini terlibat pada siklus penjualan tiket pada metode penjualan 
tiket khusus untuk suporter. Dokumen ini berisi jumlah suporter resmi 
suatu kelompok suporter agar pihak perusahaan dapat 
mempertimbangkan jumlah pesanan tiket yang akan diberikan. Database 
suporter ini diserahkan ke bagian sekretariat bersama dengan dokumen 
pesanan tiket. 
d. Bukti Pembayaran atau Kuitansi 
Dokumen ini terlibat pada setiap siklus pendapatan PSM Makassar. 
Bukti pembayaran ini merupakan surat keterangan yang menyatakan 
bahwa suatu pihak telah membayarkan sejumlah yang disepakati. 
e. Slip Setoran Bank 
Dokumen ini terlibat pada siklus penjualan tiket, sponsorship, dan share 
hak siar. Slip setoran bank merupakan suatu formulir yang 
ditandatangani penyetor serta berisi informasi pembayaran yang disetor 
ke pihak bank. Slip setoran ini juga bertujuan sebagai referensi untuk 
rekonsiliasi bank bila terdapat kesalahan pencatatan di kemudian waktu. 
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f. Informasi Penjualan 
Dokumen ini terlibat dalam siklus penjualan merchandise online. 
Informasi penjualan berisi jenis dan kuantitas barang yang dipesan serta 
informasi pendukung lainnya. Dokumen ini dikeluarkan oleh sistem web 
setelah pembeli melakukan pemesanan dan pembayaran. 
g. Dokumen Pengiriman 
Dokumen ini terlibat dalam siklus penjualan merchandise online. 
Dokumen pengiriman berisi deskripsi serta informasi barang dan tujuan 
pengiriman. 
 
4.4 Pembahasan Pengendalian Internal Siklus Pendapatan Objek Penelitian 
Siklus pendapatan yang diterapkan PT Pagolona Sulawesi Mandiri selaku 
badan hukum PSM Makassar masih sederhana untuk ukuran perusahaan 
sepakbola profesional. Beberapa hal yang memungkinkan hal tersebut antara 
lain. 
a. PT Pagolona Sulawesi Mandiri masih merupakan perusahaan baru 
karena peraturan untuk badan hukum dirilis pada tahun 2011, sehingga 
terdapat beberapa keterbatasan dalam hal sumber daya. 
b. Pengawasan dan regulasi yang masih lemah dari pihak regulator atau 
federasi sepakbola Indonesia. 
Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Nomor 78 (SAS 78) yang 
juga merupakan rekomendasi dari COSO (Committee of Sponsoring 
Organization of the Treatway Commission) menyatakan terdapat lima komponen 
yang akan disandingkan dengan aktivitas siklus pendapatan PT Pagolona 
Sulawesi Mandiri. 
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1. Lingkungan Pengendalian 
Untuk lingkungan pengendalian internal secara umum, manajemen 
direkomendasikan untuk wajib membentuk komite audit. Komite audit 
mempunyai tujuan membantu dewan komisaris untuk memenuhi tanggung jawab 
dalam memberikan pengawasan secara menyeluruh. Baik itu pengawasan 
terhadap dewan direksi, manajemen, maupun tata kelola dan prosedur dalam 
perusahaan. Hal ini akan bertujuan mendukung lingkungan pengendalian yang 
baik. Sebab lingkungan pengendalian menentukan arah perusahaan dan 
memengaruhi kesadaran pengendalian pihak manajemen dan karyawan. 
2. Penilaian Risiko 
Manajemen PT Pagolona Sulawesi Mandiri juga dipandang perlu untuk 
memiliki kemampuan dalam memahami bagaimana mengidentifikasi, membuat 
prioritas, serta mengelola risiko khususnya terkait laporan keuangan. Sehingga 
dapat diperkirakan intensitas dan tindakan yang dapat meminimalkannya. Terkait 
siklus pendapatan, pihak perusahaan harus dapat melakukan penilaian risiko 
misalnya apabila terdapat lini produk atau aktivitas siklus pendapatan yang baru. 
Maka harus diperhitungkan pengalaman dan kapasitas sumber daya maupun 
faktor eksternal lainnya. 
3. Informasi dan Komunikasi 
Sistem akuntansi terdiri atas berbagai catatan dan metode yang 
digunakan untuk melakukan, mengidentifikasi, menganalisis, mengklasifikasi, 
dan mencatat berbagai transaksi perusahaan serta untuk menghitung berbagai 
aktiva dan kewajiban yang terkait. Informasi dan komunikasi menampung 
kebutuhan perusahaan dalam mengkomunikasikan informasi kepada pihak yang 
tepat agar mampu melaksanakan tanggung jawab dan proses pengambilan 
keputusan. Pihak PT Pagolona Sulawesi Mandiri harus menyediakan informasi 
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yang memadai terkait jenis transaksi dan bagaimana transaksi dilakukan, catatan 
akuntansi dan tahapan pemrosesan transaksi hingga pengungkapan dan 
perkiraan akuntansinya. Untuk selanjutnya dikomunikasikan dalam rangka 
menghasilkan keputusan-keputusan bisnis maupun tujuan pelaporan eksternal. 
4. Pemantauan atau Pengawasan (Monitoring) 
Untuk memaksimalkan pengawasan terhadap pengendalian internal, 
maka disarankan untuk menerapkan laporan manajemen yang lengkap. Hal ini 
memungkinkan manajemen di area fungsional terutama yang terkait siklus 
pendapatan dapat mengawasi dan mengendalikan area tanggung jawabnya. 
5. Aktivitas Pengendalian 
SAS 78 juga mendefinisikan enam kelompok aktivitas pengendalian 
internal yang menjadi petunjuk dalam membuat dan mengevaluasi proses 
pengendalian transaksi. Keenam aktivitas tersebut akan disandingkan terkait 
aktivitas siklus pendapatan di PT Pagolona Sulawesi Mandiri. Proses 
pengendalian tersebut antara lain otorisasi transaksi, pemisahan tugas, supervisi, 
catatan akuntansi, pengendalian akses, dan verifikasi independen. 
a. Otorisasi transaksi 
Otorisasi transaksi merupakan verifikasi dan validasi oleh pihak yang 
berwenang bahwa aktivitas atau transaksi sesuai dengan kebijakan dan 
prosedur yang ditetapkan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa hanya 
transaksi yang valid yang akan diproses. Dalam siklus pendapatan PSM 
Makassar, pada dasarnya penerapan otorisasi transaksi sudah ada. Ketika 
membuat keputusan memberikan tiket untuk kelompok suporter, maka pihak 
manajemen akan menogotorisasi dokumen database suporter yang 
diserahkan untuk memastikan kuantitas yang diberikan lebih tepat. 
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Pada siklus penjualan merchandise online, juga diberlakukan otorisasi 
sebelum pemrosesan barang. Yaitu dengan mengotorisasi informasi calon 
pembeli dan bukti transfer pembayaran yang dikonfirmasi melalui surel PSM 
Makassar. 
Pada siklus pendapatan dana sponsor juga terdapat otorisasi terkait 
kebijakan penerimaan kerja sponsorship melalui proses rapat direksi. 
Kebijakan tersebut terkait reputasi calon sponsor dan bentuk kerjasama yang 
akan dijalankan. Perusahaan PT Pagolona Sulawesi Mandiri tentu memiliki 
teknik dalam penentuan kelayakan penerimaan calon sponsor. Apabila 
dipandang menguntungkan dan low risk, maka akan digandeng sebagai 
sponsor untuk PSM Makassar. 
b. Pemisahan tugas 
Pemisahan tugas dalam aktivitas pengendalian mengharuskan 
adanya minimal tiga pembagian tugas dalam hal otorisasi transaksi, bagian 
aset atau persediaan, dan pencatatan. Dalam struktur organisasi dan siklus 
PT Pagolona Sulawesi Mandiri nampak bahwa sistem pemisahan tugas 
untuk ketiga tugas utama tersebut masih belum berjalan baik. Untuk bagian 
otorisasi dan persediaan bahkan berada dalam satu lingkup departemen. 
Sementara bagian pencatatan memang dijalankan bagian keuangan akan 
tetapi fungsi pembagian secara khusus yaitu pembukuan besar baik umum 
dan pembantu serta jurnal baik umum dan khusus masih belum jelas 
pembagiannya. 
c. Supervisi 
Supervisi merupakan kegiatan pengendalian sebagai pencegahan 
yang efektif. Dalam siklus pendapatan PSM Makassar, tidak terdapat 
penerapan supervisi. 
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d. Catatan akuntansi 
Catatan akuntansi berguna sebagai temuan jejak audit yang 
memungkinkan untuk ditelusuri. Catatan atau dokumen akuntansi di PSM 
Makassar masih sangat sederhana.  
e. Pengendalian akses 
Pengendalian akses mencegah dan mendeteksi akses yang tidak 
disetujui ke aktiva perusahaan. Dalam siklus pendapatan di PSM Makassar 
yang dimaksud adalah kas dan persediaan berupa tiket atau merchandise 
yang dijual. Pengendalian akses yang diterapkan perusahaan PT Pagolona 
Sulawesi Mandiri masih kurang baik. Hal tersebut karena tiket yang dijual 
umum masih sangat tidak jelas alokasi dan pendataannya. Selain itu pada 
kas juga masih sangat minim dan akses ke pencatatan yang masih kurang 
jelas. 
f. Verifikasi independen 
Verifikasi independen merupakan pemeriksaan independen sistem 
akuntansi untuk mengidentifikasi kesalahan penyajian. Aktivitas ini bertujuan 
untuk meningkatkan dan memverifikasi kebenaran dan kelengkapan dari 
prosedur yang dilaksanakan oleh orang lain dalam sistem. Aktivitas ini masih 
belum nampak di manajemen PT Pagolona Sulawesi Mandiri. Hal tersebut 
meliputi membandingkan aset fisik dengan catatan akuntansi, rekonsiliasi, 
dan pengkajian laporan manajemen. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai siklus 
pendapatan di PT Pagolona Sulawesi Mandiri selaku badan hukum dan 
pengelola klub sepakbola PSM Makassar, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Pelaksanaan siklus pendapatan yang berlangsung di PT Pagolona 
Sulawesi Mandiri masih kurang memadai. Namun, untuk pos pendapatan 
sudah sesuai berdasarkan pos pendapatan klub sepakbola profesional 
yang dirilis Deloitte Football Money League. Pos tersebut yaitu; gate 
receipt, broadcasting, dan commercial.  
2. Aktivitas pengendalian internal siklus pendapatan yang berlangsung di PT 
Pagolona Sulawesi Mandiri masih kurang baik. Hal tersebut adalah 
lemahnya lingkungan pengendalian yang ditandai dengan tidak 
terdapatnya komite audit, belum terdapat pemisahan tugas dan 
pencatatan akuntansi yang memadai, serta pengendalian akses yang 
lemah terutama terkait siklus pendapatan. 
 
5.2 Saran 
Beberapa hal yang disarankan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk objek penelitian sebaiknya menerapkan sistem pengendalian 
internal yang terstruktur untuk memaksimalkan kinerja perusahaan 
khususnya untuk siklus pendapatan. Berdasarkan hal tersebut, pihak 
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perusahaan diharapkan membentuk komite audit sebagai pengawas 
kinerja perusahaan khususnya untuk pengendalian internal. Selain itu, 
juga harus memaksimalkan pos pendapatan yang potensial untuk 
perusahaan. Dalam hal siklus pendapatan, pemisahan tugas harus 
diterapkan sesuai ketentuan dan pembaharuan catatan akuntansi. Untuk 
meningkatkan pengawasan juga sebaiknya perusahaan menerapkan 
supervisi.  
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mencoba lebih dari satu klub 
sepakbola sebagai objek penelitian dan memperluas rumusan masalah. 
Sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan dapat menambah 
referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya bidang sistem informasi 
akuntansi. 
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LAMPIRAN 3 
PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 
Judul skripsi: Analisis sistem informasi akuntansi siklus pendapatan pada klub 
sepakbola Indonesia, studi kasus PT Pagolona Sulawesi Mandiri. 
Oleh: Muhammad Ashraq. 
 
1. Deskripsi struktur organisasi perusahaan PT Pagolona Sulawesi Mandiri dan 
atau susunan panpel pertandingan, beserta tugas dan kewenangannya. 
2. Sumber pendapatan PSM berasal dari sektor apa saja? 
3. Bagaimana prosedur atau siklus pendapatan dari sektor penjualan tiket mulai 
dari awal hingga pembukuannya di laporan keuangan? 
4. Bagaimana prosedur atau siklus pendapatan dari sektor penjualan 
merchandise mulai dari awal hingga pembukuannya di ledger atau di laporan 
keuangan? 
5. Bagaimana prosedur atau siklus pendapatan dari sektor sponsorship mulai 
dari awal hingga pembukuannya di laporan keuangan? 
6. Bagaimana prosedur atau siklus pendapatan dari sektor hak siar TV mulai 
dari awal hingga pembukuannya di laporan keuangan? 
7. Bila ada sumber pendapatan lain, bagaimana prosedur atau siklusnya mulai 
dari awal hingga pembukuannya di laporan keuangan? 
8. Bagaimana sistem pengendalian internal dari masing-masing sektor? 
Misalnya agar tidak terjadi kebocoran penjualan tiket atau penyelewengan 
dana sponsor, dan sebagainya. 
9. Bagaimana deskripsi sistem akuntansi secara umum di PSM?  
10. Apakah terdapat potensi sumber pendapatan untuk klub sepakbola, namun 
PSM belum memaksimalkan potensi tersebut?  
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